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SIDANG DIBUKA PUKUL 19.05 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik kita mulai, ya. Bismillahirrahmanirrahiim. Assalamualaikum
wr. wb. Selamat malam, salam sejahtera bagi kita semua.

Sidang dalam Perkara 110, 74, 88, 129, 253, 288, 219, dan 91,
dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Ya, saya akan ngecek dulu sebentar, supaya menghemat waktu.
Pemohon Perkara 90, hadir? Perkara 90? 90? Oh, sori. Perkara
110, ada? Ya, dinyalakan itu. Hadir, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [01:05]

Hadir, Majelis.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [01:06]
Ya. 74?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [01:10]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:11]
Baik. 88?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [01:13]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:15]

1297
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11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [01:18]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19]
Oke. 2537

KUASA HUKUM KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR
253 /PHPU.WAKO-XXIII/2025: UCU KOHAR [01:24]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24]

Baik. 2887 Apa yang secara anu ... secara daring, ya? Itu bisa
didengar?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [01:38]

288, hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:40]
288. Ini Prinsipal atau Kuasa Hukum?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [01:44]

Calon Wakil Bupati.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:46]
Oh, Prinsipal berarti.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [01:48]

Prinsipal, ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [01:49]

Kok enggak ada kuasa hukumnya?



18.

19.

20.

21,

22,

23.

24,

25,

26.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [01:51]

Ada, mungkin masih dalam perjalanan, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [01:56]
Perjalanan ke mana?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [01:57]

Menuiju (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [02:00]
Menuju Jakarta atau ke mana?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [02:03]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:05]
Oh, enggak ada.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: FOLUAHA BIDAYA [02:06]

Enggak, calon wakil bupatinya juga masih dalam perjalanan
menuju Jakarta tadi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:11]

Oh, ya, sudah.
219?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SUSANTI KOMALASARI [02:17]

Hadir, Yang Mulia.



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18]

Ya.
91?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: HAZMIN A. ST. MUDA [02:21]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22]

Baik, terima kasih. Tadi saya nyebut 90 itu saya lihat dari mana
tadi itu. Sudah malam, biasanya sudah tidur, malah suruh sidang, gitu.

Baik. Perlu saya sampaikan terlebih dahulu. Semestinya sidang
diadakan pada siang hari, tapi karena ada sesuatu hal yang mungkin
Saudara sudah mengetahui. Mestinya Hakim Panel ini terdiri dari saya,
Arief Hidayat, kemudian Prof. Enny ... Yang Mulia Prof. Enny, dan Yang
Mulia Prof. Anwar Usman. Tapi Prof. Anwar Usman mendadak jatuh,
terus kemudian sakit, sekarang masih dirawat di rumah sakit.

Oleh karena itu, karena Hakim Panel minimal harus tiga, maka
menunggu ada penggantinya. Lah, penggantinya ini, Yang Mulia Bapak
Dr. Daniel, semestinya juga bertugas di Panel 1. Jadi, sekarang Panel 1-
nya istirahat, yang main Panel 3, Beliau sebagai pemain pengganti.
Kontraknya lebih mahal daripada yang biasanya, karena ada pemain
tamu.

Baik. Terus, kemudian berikutnya, Termohon Perkara 110.

KUASA HUKUM TERMOHON: RIDWAN [03:46]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:47]
Baik. Termohon Perkara 74.

TERMOHON: HENDRA PARULIAN [03:51]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:47]

Agak berdiri, ya, oke.
Termohon 88?



34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

44.

TERMOHON: [03:59]
Hadir.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:00]
Baik. Termohon 1297 Oke.
KUASA HUKUM TERMOHON: IKHWAN [04.04]
Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:05]
Terima kasih. Termohon 2537
TERMOHON: ROY MARSEN SIMARMATA [04:10]
Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:11]
Enggak, Kuasa Hukumnya atau Prinsipal ini?
TERMOHON: ROY MARSEN SIMARMATA [04:13]
Prinsipal, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:11]

Ya, oke.
Termohon 2887

TERMOHON: KADAR KRISTIAN WAU [04:20]
Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:21]

Baik.
Termohon 2197

KUASA HUKUM TERMOHON: KADAR KRISTIAN WAU [04:26]

Hadir, Yang Mulia.
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46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:27]

Baik. Termohon 917

KUASA TERMOHON: HELPIANUS GEA [04:31]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:32]

Baik.
Kemudian sekarang Pihak Terkait. Pihak Terkait 1107

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD FADLI [04:40]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:42]
Termohon ... Pihak Terkait 74?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
74 /PHPU.WAKO-XXIII/2025: AMIN FAHRUDIN [04:45]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:47]
Baik, Pihak Terkait 88?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
88/PHPU.WAKO-XXIII/2025: ANDI SAPUTRO [04:50]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:53]
Pihak terkait 1297

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
129/PHPU.BUP-XXIII/2025: MUHAMAD WIDAD [04:55]

Hadir, Yang Mulia.



55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [04:56]

Baik.
Termohon ... Pihak ... sekarang ... Pihak Terkait 2537

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
253 /PHPU.WAKO-XXIII/2025: MELLISA ANGGRAINI [05:02]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:03]
Baik, 2887

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
288/PHPU.BUP-XXIII/2025: WIRADARMA HAREFA [05:06]

288. Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:07]
Baik. 219?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR
219/PHPU.BUP-XXIII/2025: WIRADARMA HAREFA [05:11]

219. Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:13]
Baik. 917 Pihak Terkait, enggak ada, ya? Baik.
Sekarang Bawaslu. Bawaslu untuk Perkara 110, Bawaslu dari Kota
Palembang berarti.
BAWASLU: M. HASBI [05:30]
Hadir, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:32]
Oke. 74 dari Kota Pagar Alam.
BAWASLU: CHLARA FEBRIANA [05:36]

Hadir, Yang Mulia.
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66.

67.

68.

69.

70.

71.

72,

73.

74.

75.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:37]
Baik. 88?

BAWASLU: CHLARA FEBRIANA [05:41]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:41]

Pagar Alam juga. 129? Hadir.
2537

BAWASLU: FRENKI DERMANTO SINAGA [05:49]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:49]
Baik. 288.

BAWASLU: YOSUA BUULOLO [05:53]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:55]
Baik, 219.

BAWASLU: YOSUA BUULOLO [05:57]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [05:58]
Terima kasih. 917

BAWASLU: EDIKANIA ZEGA [06:01]
Hadir, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [06:04]

Baik. Ya, agenda pada persidangan kali ini adalah mendengarkan
permohonan yang disampaikan oleh Para Pemohon. Kita dengarkan, kita



76.

77.

78.

79.

80.

81.

semua sudah membaca, bahkan kita sudah mempelajari secara cermat.
Kemudian para pihak juga sudah membaca, ya, melalui apa yang sudah
di ... apa namanya ... ditayangkan di web-nya Mahkamah dan sudah
disurati semuanya. Sehingga tidak perlu disampaikan secara detail, tapi
cukup disampaikan pokok-pokoknya saja. Nanti di bagian Petitum
dibacakan, ya.

Baik, kita mulai dari Pemohon Perkara 110. Silakan, membaca
Permohonannya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:00]

Bismillahirrahmanirrahim (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:02]

Ini waktunya penyampaian permohonan, nanti hanya Hakim yang
akan minta penjelasan lebih lanjut yang (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:12]

Ya, terima kasih, Majelis.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:13]

Ya. Untuk Termohon, Pihak Terkait, dan Bawaslu untuk supaya
memperhatikan apa yang disampaikan oleh Pemohon, yang me ... untuk

mendapat responsnya. Silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:27]

Ya. Terima kasih, Yang Mulia.
Assalamualaikum wr. wb.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:30]

Waalaikumsalam wr. wb.
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83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:32]

Perkenankan kami dari Kuasa Hukum Tim Advokasi Calon Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Palembang Tahun 2024, Nomor Urut 3 Yudha
Pratomo Mahyudin, S.T., M.Sc., Ph.D., dan Baharudin, S.T., M.M. Kami
akan membacakan hasil perbaikan dari Permohonan yang sudah kami
ajukan pada tanggal 10 Desember 2024.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:57]

Ya. Jadi ini yang dipakai?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:58]

Yang perbaikan.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:58]
Perbaikan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [07:59]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [07:59]
Ya, silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:00]

Terima kasih, Majelis Hakim Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:01]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:02]

Kepada Yang Terhormat Yang Mulia Ketua Mahkamah Konstitusi,
Jalan Merdeka ... Jalan Medan Merdeka Barat Nomor 6, Jakarta Pusat.
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93.

924.

95.

96.

97.

98.

99.

100.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:09]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:10]

Dengan hormat (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:10]
Jangan dibacakan keseluruhan, ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:12]

Ya, he eh. Yang (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:14]
Sekarang saya ... agak ... saya pandu saja.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:16]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:16]
Untuk kewenangan, ada?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:18]

Ada, Majelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:19]
Apa yang menjadi objek dari Permohonan ini?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:23]

Ya, terima kasih.
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Kewenangannya adalah kami mengangkat di Pasal 24, kemudian
Pasal 10 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003, kemudian Pasal 157
ayat (3). Dan terakhir, kami meminta bahwa berdasarkan uraian tersebut
di atas, menurut Pemohon, Mahkamah Konstitusi berwenang memeriksa
dan mengadili perkara perselisihan penetapan perolehan suara hasil
Pemilihan Calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Tahun ... Palembang
2024.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:53]
Ya. Yang menjadi objek apa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [08:54]

Yang menjadi objek adalah putusan KPU Palembang nomor ...
tentang (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:05]

Nomor berapa? Di perihal itu ... dikasih perihal enggak
Permohonan (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:09]

Ada, ada, ya.

Nomor 964 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Palembang Tahun 2024 tanggal 5 Desember 2024 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:20]

9647

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:21]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:21]

Ya, oke.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:22]

Kemudian, Tenggang Waktu, sudah kami ajukan berdasarkan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:26]
Itu ditetapkan kapan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:28]

Tanggal 5 Desember 2024, Maje ... Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:32]
Pada pukul?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:33]

Pada pukul 00.33 WIB.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:35]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:36]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:36]
Terus, kemudian Anda mengajukan Permohonan ini kapan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:39]

Kami mengajukan Permohonan pada tanggal 6.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:42]

Yang pertama, ya?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:43]

Ya, yang pertama. 6 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:43]
Tanggal 6.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:45]

Desember 2024, pukul 23.09, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:48]
Oke. Kemudian, Anda mengajukan perbaikan permohonan kapan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:51]

Ya, kami mengajukan permohonan perbaikan pada tanggal 10
Desember 2024, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:55]
10 Desember, ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:56]

Ya, sehingga masih (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:56]
Ya. Oleh karena itu, masih tenggat waktu, ya (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [09:59]

Ya, dalam tenggat waktu (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:01]

Oke.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:01]

Sebagaimana Pasal 15 ayat (1) PMK Nomor 3 Tahun 2024.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:05]
Oke. Kemudian, sekarang legal standing-nya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:08]

Legal Standing (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:08]
Yang mengajukan siapa ini?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:09]

Yang mengajukan Calon Pasangan Nomor Urut 3, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:12]
Oke, yang bernama Yudha Pratomo (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:15]

Pratomo dan Baharudin.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:16]
Baharudin, Pasangan Nomor 3. Memberi kuasa pada siapa ini?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:20]

Memberi kuasa kepada yang pertama, Bapak Dr. Hendra Yospin,
S.H., L.L.M., Dr. H. Muhammad Ridwan, S.H (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:27]

Ya, dan kawan-kawan.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:28]

Dan kawan-kawan, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:29]

Ya. Kemudian, berikutnya berkenaan dengan apakah memenuhi
Pasal 158?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:35]

Nah, untuk masalah Pasal 158, kita tidak memakai dalil itu,
Majelis. Tetapi kita ada pertimbangan bahwa ada suatu pelanggaran
yang dilakukan pembiaran oleh (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:47]

Enggak, itu harus memenuhi itu dulu. Tidak memenuhi 158 (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:51]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:51]
Tapi karena ada (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:52]

Pelanggaran.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:53]
Pelanggaran yang (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:54]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:54]
Terstruktur, sistematis (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:55]

Sistematis dan masif.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:56]
Maka itu disimpangi dulu?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:58]

Ya, he eh, yang dilakukan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:59]
Nah itu (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:59]

Oleh Pasangan 02.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:00]
Strukturnya begitu, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:02]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:03]
Nah, apa yang pelanggaran-pelanggaran TSM menurut (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [10:07]

Ya, siap.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:07]
Pemohon, siapa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:09]

Pelanggaran-pelanggaran ini kita mulai di poin i, Majelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:13]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:13]

Bahwa terjadi pelanggaran pelantikan rolling ... rolling ASN di Kota
Palembang.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:20]
Oke, jadi (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:20]

Pada (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:20]
Oke. Jadi ada mutasi ASN?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:23]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:23]
Kapan mutasi ASN itu diadakan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:26]

17 Mei 2024, Majelis.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:28]
Padahal, semestinya menurut Pasal 71 enggak boleh?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:31]

Sebenarnya masih di bawah 6 bulan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:35]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:35]

Tetapi ada pelanggaran substantif yang kami nilai, Majelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:38]
Apa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:38]

Pelanggaran substantif ini akibat dari pelantikan tersebut,
terjadilah ASN ini bergerak untuk pemenangan Calon Nomor Urut 2.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:46]
Oke, tapi pemutasiannya itu anu ... benar secara hukum?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:50]

Secara hukum benar. Tapi akibat ... ekses ... ekses daripada itu.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:54]
Oh, tapi ada ... kalau ada anu ... memenuhi Pasal 71, enggak?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [11:58]

Ya, betul.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:59]
Tidak ... tadi selama 6 bulan sebelum pencoblosan (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:04]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:04]
Kan dilarang untuk melakukan mutasi.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:07]

Ya. Tapi di ayat (3), Majelis,
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:08]
Ya, he em.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:09]

Izin, mulia ... Yang Mulia. Di ayat (3) dia menggunakan program
pemerintah. Ini yang kami jadi dalilkan, Majelis.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:15]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:16]

Melibatkan ASN dan program pemerintah, bukan hanya terpaku
kepada waktu 6 bulan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:20]

Oke.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:22]

Tapi ekses dari perbuatan me-rolling itu yang kami buktikan
sekarang ini adalah ada beberapa camat, ada beberapa ASN yang
dilantik pada tanggal 17 Mei itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:30]

Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:31]

Itu melakukan pemenangan terhadap Calon Nomor Urut 2.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:33]
Oke. Berpihak pada (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:35]

Ya, betul
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:36]
Calon Pihak Terkait, ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:38]

Ya, he em.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:39]
Oke. Terus, apa lagi?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:40]

Itu, Majelis, pada intinya itu.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:44]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:44]

Pada intinya adalah pemenuhan di unsur Pasal 71 ayat (2) dan
ayat (3).

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:48]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:49]

Sehingga di ayat (6)-nya itu kami minta pada petitum untuk
mendiskualifikasi sebagai mana ayat (6).

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:54]
Oke. Cukup, ya, berarti, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [12:57]

Cukup, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:58]
Oke. Ada, Prof. Enny?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:01]

Yang kedua, Maijelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:02]

Oh. Lho, katanya sudah cukup.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:03]

Mau izin tambahan alat bukti.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:05]
Oke, apa tambahan alat buktinya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:08]

Tadi sudah kami serahkan kepada petugas, ada 30 ... totalnya 34
alat bukti.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:17]
Ya, itu alat bukti nanti kita anukan (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:21]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:22]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:23]

Alat bukti ini, Majelis (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:24]
Coba Saudara, Petitumnya dibacakan sekarang.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [13:25]

Siap, Majelis Yang Mulia.

Untuk Petitum.

Berdasarkan seluruh wuraian sebagaimana tersebut di atas,
Pemohon memohon kepada Yang Mulia Majelis Hakim Mahkamah
Konstitusi untuk menjatuhkan putusan sebagai berikut:
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-

Mengabulkan permohonan Pemohon untuk seluruhnya.

2. Membatalkan Keputusan KPU Kota Palembang Nomor 964
Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Palembang Tahun 2024, tanggal 5 Desember
2024, pukul 00.33 WIB.

3. Mendiskualifikasi Pasangan Calon Nomor Urut 2 atas nama
Drs. Ratu Dewa M.Si., dan Prima Salam, S.H., M.M. sebagai
pasangan Pemilihan Calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Palembang Tahun 2024.

4. Menyatakan batal Surat Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kota Palembang Nomor 612 Tahun 2024 tentang Penetapan
Pasangan Calon Peserta Pemilihan Wali Kota Dan Wakil Wali
Kota Palembang Tahun 2024 tanggal 22 September 2024 dan
Surat Keputusan KPU Kota Palembang Nomor 675 Tahun 2024
tentang Penetapan Nomor Urut Pasangan Calon Peserta
Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Palembang Tahun
2024, tanggal 23 September 2024.

5. Memerintahkan Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang
untuk melakukan pemungutan suara ulang pemilihan Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Palembang tanpa mengikutsertakan
Pasangan Calon Nomor Urut 2, Drs. Ratu Dewa, M.SI., dan
Prima Salam, S.H., M.M.

6. Memerintahkan KPU Kota Palembang untuk melaksanakan
putusan ini.

Atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon

putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono)

213. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:12]
Ya.

214. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:13]

Hormat kami, kuasa hukum pemohon, Dr. H. Hendra Yospin, S.H.,
LL.M., Dr. H. Muhammad Ridwan, S.H., M.H, Martadinata, S.H., Ihsan
Kurniawan, S.H., M. Andi Yulizar, S.H., Ahmad Habibi Rosadi, S.H.,
ditanda tangani.
215. KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:27]

Ya.



216.

217.

218.

219.

220.

221.

222.

223.

25

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:17]

Terima kasih, Majelis.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:28]
Cukup, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:29]

Assalamuallaikum Wr. Wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:30]

Waalaikumsalam. Prof. Enny, cukup? Yang Mulia, cukup, ya?
Baik. Saudara mengajukan Bukti P-1 sampai dengan P-25.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:40]

Betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:41]

Kemudian ada bukti tambahan P-10A, P-11C, dan P-26 sampai
dengan P-34, betul?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:49]

Ya, betul Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:50]

Ya, sudah diverifikasi, disahkan.

KETUK PALU 1X

Ada lagi yang akan disampaikan? Cukup?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 110/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [15:56]

Izin, Yang Mulia. Kalau boleh kami merenvoi, karena ada bukti
tambahan yang belum dicantumkan di dalam Permohonan, boleh ndak
kami izin merenvoi, Maje ... Yang Mulia?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:05]

Ren ... renvoi apanya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:07]

Untuk menyatakan, menambahkan dalil ini sesuai dengan bukti
nomor ... nomor sekian. Ada (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:13]
Kalau (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:13]

Ada tiga, ada tiga renvoi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:15]
Kalau renvoi itu boleh dalam hal minor, perubahan kecil, typo.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:21]

He em.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:22]

Tapi, kalau renvoinya sudah menyangkut perubahan yang
substansial (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:25]

Tambahan kata dari (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:27]
Sudah tidak diperbolehkan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:28]

Sudah tidak boleh, ya terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:29]
Karena sudah diperbaiki.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:30]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:31]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:32]

Sudah dicantumkan juga di dalam tambahan alat bukti merujuk
kepada (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:35]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR
110/PHPU.WAKO-XXIII/2025: MUHAMMAD RIDWAN [16:31]

Posita berapa.
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:36]

Baik, terima kasih.
Sekarang kita lanjut ke Perkara 74, silakan 74.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [16:49]

Baiklah. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:50]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [16:51]

Perkenalkan, kami dari Dewan Pimpinan Daerah Badan Bantuan
Hukum dan Advokasi Rakyat (BBHAR) PDI Perjuangan, Provinsi
Sumatera Selatan, Yang mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:58]

Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [16:59]

Jadi, pertama kami menyampaikan bahwa Permohonan kami ini
dimasukkan tanggal, 6 Desember 2024. Selanjutnya, perbaikan
dimasukkan tanggal, 9 Desember 2024. Izin membacakan yang
Perbaikan Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:11]

Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:13]

Perihal (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:14]
Kewenangannya, saya anu ... pandu saja (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:16]

Siap, Yang Mulia
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:17]
Yang menjadi objek apa? Ini ...

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:18]

Terkait objek yaitu, perselisihan penetapan perolehan suara hasil
Pemilihan Calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Pagar Alam Tahun 2024,
berdasarkan SK Nomor 279 Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil
Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Pagar Alam Tahun 2024 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:37]

Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:37]

Tertanggal, 4 Desember 2024 Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:39]
Oke. Karena itu Mahkamah berwenang, ya, yang objek nya ini (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:42]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:43]
Kemudian, tenggang waktunya (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:45]

Tenggat ...
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:45]

Kapan Putusan itu di anu ... diumumkan? (...)
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:48]

Tanggal, 4 Desember jam 23.00, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:51]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:52]

Penetapannya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:53]

4 Desember. Kemudian, Anda mengajukan Permohonan ini
kapan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [17:57]

6 Desember, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:58]
6 Desember, pada pukul berapa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:03]

15.30, Yang Mulia (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:05]
15.30?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:06]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:05]

Ini tercatat di tempat saya 15 yang benar, 15.09 atau 15.30?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:13]

Bentar, Yang Mulia.
15.09, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:22]
Oke, bukan 30, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:23]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:024]

Ya, ini saya betulkan kalau saya bacanya sudah 15.09, Ya. Jadi
tenggang waktu masih memenuhi tenggang waktu?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:33]

Masih memenuhi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:34]

Oke. Kemudian, legal standing, yang mengajukan, pasangan
calon?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:38]

Pasangan Calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:40]
Nomor Urut 2?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:02]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:41]
Alpian dan Alfi ... ansyah (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:42]

Alpian dan Alfikriansyabh.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:45]
Oke. Terus, mengenai Pasal 158, gimana?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:50]

Berdasarkan kalau 158, sebetulnya tidak masuk, Yang Mulia (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:52]
Lebih dari (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:53]

Lebih dari (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:54]
Yang di ... tentukan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:54]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:55]
Dalam Pasal 158 (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:56]

Betul, Yang Mulia. Tapi, kami (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:58]
Tapi tetap mengajukan (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [18:59]

He eh.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:59]

Karena meminta untuk dikes ... dikesampingkan terlebih dahulu

(...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:03]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:04]
Karena ada pelanggaran-pelanggaran sifatnya TSM.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:05]

Pelanggaran TSM, Yang Mulia. Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:08]
Ya, sekarang bentuk pelanggaran TSM-nya apa? Silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:11]

Baik, Yang Mulia, terima kasih. Sebetulnya kami ada beberapa
pelanggaran, Yang Mulia. Cuma, secara garis besar pelanggaran itu
berupa, Daftar Pemilih Tetap ataupun DPT Pemilih yang ada di beberapa
TPS itu kami menduga banyak dipalsukan ataupun ditandatangani
langsung oleh Ketua KPPS. Bukan ditandatangani oleh Pemilih, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:34]

Apa di ... pada waktu nyoblos?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:36]

Ya. Seharusnya kan, pemilih daftar itu menandatangani absen
pemilih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:40]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:41]

Daftar hadir, tuh.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:42]
Daftar hadirnya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:41]

Ya. Jadi, berdasarkan bukti-bukti yang kami temukan, terlampir,
Yang Mulia. Itu banyak ditandatangani sama tanda tangan, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:50]
Itu, dibukti berapa itu? P berapa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [19:52]

Kalau berdasarkan dalil-dalil Itu, Yang Mulia. Sudah kami
lampirkan. Contoh di Bangun Rejo, TPS 6. Itu di bukti P-19, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:04]
Ya, terus?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [20:06]

Terus selanjutnya, Yang Mulia. Terkait itu di Bukti P-25, TPS 3
Kelurahan Bangun Rejo, TPS 1 Kelurahan Curup Jare, TPS 9 Kelurahan
Tumbak Ulas. Itu Bukti P-26, sama Bukti P-27. Selanjutnya, Tumbak Ulas
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juga, TPS 10 di Bukti P-28. Kemudian, Yang Mulia, di Kelurahan Ulu
Lurah, itu ada di TPS 2, TPS 3, TPS 4, TPS 6, dan TPS 8.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:34]
Baik.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [20:35]

Selanjutnya, ada di Kelurahan Karang Dalo TPS 5, TPS 6 Karang
Dalo, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:42]

Oke. Jadi, ini banyak sekali terjadi kesalahan dalam ... antara
daftar pemilih dengan yang memilih, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [20:52]

Betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:52]
Kemudian tanda tangan pemilih dilakukan oleh ketua KPPS?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [20:56]

Betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:57]
Bukan pemilih?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [20:58]

Bukan pemilih langsung, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:59]

Oke. Apa lagi?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:00]

Selanjutnya, Yang Mulia, terkait DPTb, Yang Mulia. DPTb (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:03]
DPTb-nya kenapa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:05]

Ini yang beda, Yang Mulia, di luar dari yang pertama tadi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:08]
Ya (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:08]

Jadi yang permasalahan selanjutnya (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:09]
Kenapa? DPTb-nya kenapa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:11]

Ini kan DPTb ini kan harusnya secara aturan, itu kan harusnya
melampirkan Formulir Surat Pindah Memilih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:20]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:20]

Nah, ini (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:20]

Betul.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:20]

Kami temukan di lapangan, bahkan saksi-saksi mem ... membuka
kotak itu tidak ditemukan form-form pindah memilih ini, Yang Mulia. Itu
terjadi di TPS 3 Kelurahan Selibar, TPS 6 Kelurahan Selibar, Bangun Jaya
TPS 3, Beringin Jaya TPS 2, dan Tumbak Ulas di TPS 3, itu Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:43]

Oke. Terus ada lagi?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:45]

Ada lagi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:46]
Apa? Terkait (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:47]

Selanjutnya itu terkait DPK, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:50]
DPK?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:51]

DPK. DPK ini kan Daftar Pemilih Tambahan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:54]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [21:55]

Daftar pemilih tambahan ini kan sebagai syarat formil, itu kan
harus menggunakan 2,5% dari surat cadangan.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:01]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:01]

Tapi kan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:02]
Itu melebihi 2,5%?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:04]

Ya. Melebihi dari 2,5%, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:06]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:06]

Dan pada (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:07]
Ada buktinya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:07]

Ya, pada saat pembukaan kotak suara itu dilakukan, tidak
terdapat ataupun data-data berkaitan dengan daftar pemilih pindahan
ini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:16]

Oke.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:17]

Berkaitan dengan ... baik surat suara mana yang digunakan,
maupun tidak mencatat di dalam Berita Acara, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:23]
Oke. Ada lagi?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:25]

Ada lagi, Yang Mulia. Satu lagi terkait (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:26]
Mengenai apa?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:28]

Sama DPK, Yang Mulia. DPK ini tidak dilampirkan KTP elektronik,
Yang Mulia. Dan juga (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:35]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:35]

Baik KTP, KK, biodata pendukung, ataupun IKD, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:39]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:39]

Gitu, Yang Mulia.



353.

354.

355.

356.

357.

358.

359.

360.

361.

40

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:40]
Baik. Sekarang Petitumnya, silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:43]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Terus kemudian, Yang Mulia.
Menyampaikan bahwa kami juga sudah mengajukan proses ajudikasi di
Bawaslu, namun tidak ada respons. Itu berdasarkan bukti (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:57]

Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [22:57]

P-6, P-7, P-8, P-9, P-10, sampai P-15, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:02]
Ya. Nanti di (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:03]

Ada 10 laporan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:05]
Direspon, ya, Bawaslu.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74 /PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:05]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:07]

Oke. Bawaslunya merespons, ya, itu yang disampaikan.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:10]

Kemudian boleh langsung Petitum, Yang Mulia?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:12]
Ya. Petitum, silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:15]

Petitum. Berdasarkan seluruh uraian sebagaimana tersebut di
atas, Pemohon Memohon kepada Mahkamah Konstitusi untuk
menjatuhkan putusan sebagai berikut.

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon untuk seluruhnya.

2. Membatalkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Pagar

Alam Nomor 279 Tahun 2024 ... izin, Yang Mulia, itu direnvoi

(...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:37]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:37]

ter-double 2-nya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:38]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [23:39]

Tentang Penetapan hasil Pemilihan Wali kota dan Wakil Wali kota
Pagar Alam tahun 2024, tertanggal 4 Desember 2024, pukul 23.00 WIB.
3. Memerintahkan kepada Komisi Pemilihan Umum Kota Pagar
Alam untuk melaksanakan Pemungutan Suara Ulang atau PSU
di Kecamatan Pagar Alam Utara terdiri dari TPS 3 Kelurahan
Selibar, TPS 4 Kelurahan Selibar, TPS 5 Kelurahan Selibar, TPS 6
Kelurahan Selibar, TPS 3 Kelurahan Bangun Jaya, TPS 2 Kelurahan
Beringin Jaya, TPS 4 Kelurahan Beringin Jaya, TPS 7 Kelurahan
Beringin Jaya, TPS 8 Kelurahan Beringin Jaya, TPS 5 Kelurahan
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Sukorejo, TPS 6 Kelurahan Sukorejo, TPS 7 Kelurahan Sukorejo, TPS
8 Kelurahan Sukorejo, TPS 1 Kelurahan Pagar Alam, TPS
Kelurahan Pagar Alam, TPS 10 Kelurahan Pagar Alam, TPS
Kelurahan Kuripan Babas, TPS 1 Kelurahan Curup Jare, TPS
Kelurahan Curup Jare, TPS 3 Kelurahan Bangun Rejo, TPS
Kelurahan Bangun Rejo, TPS 6 Kelurahan Bangun Rejo, TPS
Kelurahan Bangun Rejo, TPS 8 Kelurahan Bangun Rejo, TPS
Kelurahan Alun Dua.

NNDWHO

KETUA : ARIEF HIDAYAT [24:57]
Ya, sekarang yang (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [24:59]

Pagar Alam Selatan.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [24:59]
Pagar Alam Selatan (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:01]

TPS 1 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:01]

Enggak usah dibacakan. Ada berapa TPS itu? TPS 1 sampai
dengan TPS 8, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:06]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:07]
Dari Kelurahan Basemah sampai Kelurahan Ulu Rurah, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:11]

Ya. Betul, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:13]

Oke. Terus, kemudian yang berikutnya Kecamatan Dempo
Selatan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA[25:15]

Dempo Selatan, Yang Mulia. Ada 5 TPS (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:17]
Ada 5 TPS, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:18]

Ya, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:19]
Dari Kelurahan Atung Bungsu sampai dengan Kelurahan Prahu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:22]

Prahu.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:23]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:24]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:24]
Terus?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:25]

Dempo Tengah ada 2 TPS, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:26]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:27]

TPS 5 dan TPS 6 Karang Dalo, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:29]
Ya, silakan, diteruskan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:31]

Selanjutnya, Dempo Utara TPS 1 Kelurahan Burung Dinang dan
TPS 3 Kelurahan Burung Dinang, Yang Mulia.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:37]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:38]

4. Memerintah ... memerintahkan kepada Komisi Pemilihan
Umum Kota Pagar Alam untuk melaksanakan putusan ini.
Atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon
putusan yang seadil-adilnya.
Hormat kami, Kuasa Hukum Pemohon, ditandatangani, Yang
Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:52]
Baik.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [25:53]

Terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [25:54]

Terima kasih.

Prof. Enny, ada? Cukup? Yang Mulia, cukup?

Baik. Sudah cukup dari kita. Saudara mengajukan Bukti P-1
sampai dengan P-707?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 74/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: ZELDI DWITAMA [26:08]

Ya, betul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:10]

Betul? Ya, sudah diverifikasi, disahkan.

KETUK PALU 1X

1 sampai dengan 70.

Ya, jadi untuk Termohon dan Pihak Terkait, silakan merespons.
Dan Bawaslu juga tadi ada persoalan yang dialamatkan ke Bawaslu, ya.

Berikutnya, sekarang Perkara 88, masih di Kota Pagar Alam.

Silakan, Pemohon.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [26:37]

Baik. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:42]
Waalaikumsalam.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [26:42]

Perkenalkan, Yang Mulia. Kami dari Tim Advokasi Hepy Safriani
dan Efsi dari Kuasa Hukum Pasangan Calon Nomor Urut 1, Calon Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Kota Pagar Alam.

KETUA : ARIEF HIDAYAT[26:55]

Ya.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [26:56]

Langsung saya bacakan, Yang Mulia?
KETUA : ARIEF HIDAYAT[26:57]
Silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [26:58]

Baik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT[26:59]
Kewenangannya gimana? Saya pandu saja biar cepat.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:02]

Baik.
KETUA : ARIEF HIDAYAT[27:03]
Yang jadi objek?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:08]

Yang jadi objek (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT[27:08]
Putusan KPU 279/2024.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:08]

Keputusan ... Keputusan KPU Kota Pagar Alam 279 tentang
Penetapan Hasil Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Kota Pagar
Alam Tahun 2024.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [27:16]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:16]

Yang di (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:17]
Yang diputuskan kapan itu?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:18]

Tanggal 4 Desember, jam 23.00.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:20]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:21]

Kemudian, kami memasukkan permohonan pertama itu tanggal 6
Desember, Yang Mulia, jam 19.15.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:28]
6 Desember, 19.15? Terus, perbaikannya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:30]

Ya. Kemudian, kami memasukkan perbaikannya 9 Desember, jam
01.29, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:35]

Baik. Jadi, masih memenuhi tenggang waktu, ya?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:38]

Masih memenuhi tenggang waktu, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:42]
Yang dipakai sekarang yang perbaikan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:42]

Ya, yang perbaikan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:43]
Baik. Silakan, disampaikan. Apakah memenuhi Pasal 158?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:47]

Kami lewat, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [27:50]
Tidak, ya? Tidak memenubhi, tapi (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:52]

Tapi kami mohon agar dikesampingkan, karena memang
ditemukan pelanggaran (...)

KETUA : ARIEF HIDAYAT[27:54]
TSM?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:55]

Pelanggaran, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT[27:55]

Ada pelanggaran TSM?
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [27:57]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:58]
Silakan. Sekarang apa yang TSM-nya itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:03]

Kami menemukan di 52 TPS, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:03]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:03]

Dan itu tersebar di 5 kecamatan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:03]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:03]

Ada semua di 5 kecamatan itu.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:10]

Ya, pada pokoknya ada pemilih yang dia mencoblos di tempat
yang bukan seharusnya dia mencoblos.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:24]

Oke.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:25]

Misalnya, Yang Mulia. Dia terdaftar di DPT online-nya TPS 5.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:25]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:25]

Tapi ternyata dia nyoblosnya di TPS 6.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:36]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:27]

Kemudian dia KTP-nya luar Kota Pagar Alam, tapi mencoblos di
Kota Pagar Alam.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:36]
Oke. Ttu bisa ditunjukan dengan bukti, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:40]

Ya. (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:40]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:40]

kita tunjukan yang ada... kita lengkapi buktinya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:40]

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:42]

Kita masukin bukti itu P-1 sampai P-27.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:46]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:47]

Kemudian, P-33 sampai P-89.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:49]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:47]

kemudian P-93 sampai P-350, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:54]

Ya, baik. Jadi itu ada yang coblosnya tidak hanya 1 kali kalau gitu
ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [28:56]

Ya, ada yang nyoblos lebih dari 1 kali, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:59]
Oke, terus apa lagi?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:00]

Terus ada yang pemalsuan juga, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:02]

Pemalsuan apa?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:03]

Pemalsuan tanda tangan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:04]
Tanda tangan, siapa yang memalsukan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:06]

Kami duga dilakukan oleh penyelenggara, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:09]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:10]

Karena di beberapa TPS kami melihat dari misalnya, Yang Mulia.
Dari 400 daftar hadir, tanda tangannya sama semua.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:18]
Oke, ada buktinya itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:20]

Ada, kami lampirkan semua, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:22]
Oke. Nanti kita cek dan direaksi Termohon ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:22]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:26]

Ya, terus?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:28]

Langsung ke Petitum, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:29]

Sudah?
Yang lain enggak ada lagi?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:34]

Saya pikir...
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:35]
Sudah, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:36]

Cukup.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:37]
Baik, sekarang Petitumnya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:38]

Baik, kami bacakan Petitum.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [29:40]
Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [29:41]

Berdasarkan seluruh uraian sebagaimana tersebut di atas,
Pemohon memohon kepada Yang Mulia Majelis Mahkamah Konstitusi.
Untuk menjatuhkan keputusan yang berikut.

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon untuk seluruhnya.
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2. Membatalkan keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Pagar
Alam Nomor 279 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Wali Kota
dan Pagar Alam Tahun 2004, yang ditetapkan pada Hari Rabu,
tanggal 4 Desember pukul 23.00.

3. Memerintahkan Termohon Komisi Pemilihan Umum Kota Pagar
Alam untuk melaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU)
sebagaimana Posita yang telah disampaikan oleh Pemohon
dalam perkara a quo. Di antaranya, Kecamatan Pagar Alam
Selatan:

TPS 1 Keluaran Basemah Serasan.

TPS 3 Keluaran Basemah Serasan.

TPS 4 Keluaran Basemah Serasan.

TPS 5 Keluaran Basemah Serasan.

TPS 6 Keluaran Basemah Serasan.

TPS 8 Keluaran Basemah Serasan

TPS 9 Keluaran Basemah Serasan

TPS 1 Keluaran Gunung Dempo.

. TPS 3 Keluaran Gunung Dempo.

10 TPS 3 Keluaran Nendagung.

11.TPS 10 Keluaran Nendagung.

12.TPS 13 Keluaran Nendagung.

13.TPS 1 Keluaran Sidorejo.

14.TPS 4 Keluaran Tanjung Agung.

15.TPS 3 Keluaran Tumbak Ulas.

16.TPS 5 Keluaran Tumbak Ulas.

17.TPS 6 Keluaran Tumbak Ulas.

18.TPS 9 Keluaran Tumbak Ulas.

WONOUIAWNE

478. KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:08]
Ya, yang lain dianggap dibacakan.

479. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:09]

Baik, Yang Mulia.
480. KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:10]
Itu ada berapa itu?

481. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:12]

Total ada 52 TPS, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:14]
52 TPS, ya. Ya, dianggap dibacakan. Ya

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:17]

Dianggap dibacakan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:18]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:19]

Baik, Yang keempat, memerintahkan kepada Komisi Pemilihan
Umum Kota Pagar Alam untuk melaksanakan putusan ini.

Atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon
putusan yang seadil-adilnya. Hormat kami, Kuasa Hukum Pemohon,
ditanda tangan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:32]
Baik.
Berikutnya, Prof. Eny ada?
Cukup? Yang mulia Prof. Daniel cukup, ya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:38]

Terus, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:38]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:38]

Tadi karena kami daftarnya online, baik itu permohonan awal dan
permohonan perbaikan yang kami sampaikan secara online.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:47]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:47]

Tadi kami datang ke sini menyerahkan seluruh fisiknya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:48]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:49]

Berikut flash disk yang berisi semua berkasnya, Yang Mulia. Jadi
di daftar alat bukti itu P-1 sampai P-27.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:50]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:52]

Berikut flash disk yang berisi semua berkasnya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:56]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:56]

Jadi di daftar alat bukti itu P-1 sampai P-27.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:58]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [31:58]

P-33 sampai P-89.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [31:59]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:00]

Kemudian, P-93 sampai P-350 (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:00]
Ya. Karena sudah (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:03]

Ada hard copy-nya dan soft copy-nya, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:05]
Ya, karena sudah ... sudah diterima, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:06]

Baik.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:07]

Jadi, perlu saya sampaikan, Saudara menyampaikan bukti yang
ada dalam daftar P-1 sampai dengan P-3507?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:07]

Yes.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:07]
Ini jangan bahasa Inggris, saya enggak bisa bahasa Inggris.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:13]

Oh, ya. Maaf, Yang Mulia
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:13]
Saya orang Jepang soalnya, enggak bisa bahasa Inggris.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:24]

Maaf, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [32:26]

Jadi P-1 sampai dengan P-350 masih diverifikasi, ya? Kemudian,
akan disahkan nanti pada sidang berikutnya, ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:27]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [32:28]
Tapi sudah ada Bukti Fisik P-1 sampai dengan P-350, ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:42]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [32:43]
Baik. Ada lagi yang akan disampaikan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:46]

Juga terakhir, Yang Mulia, kami sempat juga melakukan protes,
ya, sebenarnya ke ... atau proses pengaduan atau laporan ke Bawaslu.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [32:58]

Keberatan ke Bawaslu.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [32:58]

Ke Bawaslu, tapi tidak ada follow up-nya, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [33:03]
Masuk di Permohonan?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:05]

Masuk di P, Yang Mulia. Itu di Permohonan, mulai dari vide Bukti
P-308 sampai P-350, itu form keberatan kita semua itu, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:11]

Oke. Ya, nanti dianu, ya, Bawaslu ... Bawaslu, ya.
Oke. Sekarang ada lagi yang mau disampaikan? No?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:23]

Cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [33:26]
Tidak berarti.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:28]

Tidak, Yang Mulia
KETUA: ARIEF HIDAYAT
Ya, baik. Terima kasih.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:31]

Ya, saya yang terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [33:34]
Saya juga terima kasih karena sudah tidak, “No,” gitu, loh.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:40]

Baik, terima kasih, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [33:42]
Ya, terima kasih.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 88/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: TAUFIQURRAHMAN [33:41]

Wallahul muwaffiq ila agwamit thoriq. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [33:45]

Waalaikumsalam wr. wb. NU nih.
Ya, sekarang Perkara Nomor 129. Silakan, Bu. Nah, gini,
sekarang suara Ibu-Ibu.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:08]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [34:07]

Kalau malam-malam suara Bapak-Bapak sudah bosan.
Silakan, Ibu.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:11]

Siap.

Pengajuan Permohonan Pembatalan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Ogan Ilir Nomor 2090 tentang Penetapan Hasil Bupati
dan Wakil Bupati yang diumumkan pada tanggal 5 Desember. Kami
melakukan permohonan itu tanggal 6 ... 6 Desember, kemudian
diperbaiki pada tanggal 10 Desember 2024.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [34:35]
Ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:38] Pada

Pada pokoknya, pengajuan diajukan oleh Barisan Pemantau
Pemilihan Sumatera Selatan BP2SS DPC Kabupaten Ogan Ilir.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [34:45]
Ya, pemantau bersertifikat, enggak?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:48]

Ya, bersertifikat, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [34:49]
Ada sertifikatnya, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:50]

Ada, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [34:51]
Oke. Terus, apakah memenuhi ambang batas 158?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [34:55]

Kalau untuk ambang batas tidak memenuhi, Yang Mulia. Tapi
kami menemukan terdapat pelanggaran TSM-nya.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:06]

Ya, ya.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:06]

Izin, Yang Mulia. Tentang Kedudukan Hukum Pemohon, itu
berdasarkan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [35:18]
Jadi, pemantau yang bersertifikat, ya?

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:19]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:19]
Oke.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:19]

Untuk nomor sertifikatnya, sudah ada (...)

KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:22]
Ada nanti, kita cek, ya.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:26]

Ya, siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [35:26]
Terus, silakan.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:28]

Pada pokoknya, kami menyampaikan (...)
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:31]
Ini yang saya baca DPT-nya masih tidak akurat.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:34]

Ya, DPT tidak akurat.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:35]
Oke. Jadi perlu ada pemutakhiran.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:39]

Perlu ada pemutakhiran.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:40]
Terus, ada rekomendasi Bawaslu, gimana? Tidak di (...)

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:44]

Tidak diindahkan, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [35:46]
Indahkan Bawaslu.

KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:52]

Ya, bentuk keseriusan kami terhadap DPT tentang tidak dilakukan
pemutakhiran (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [35:54]

Pemutakhiran data.
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KUASA HUKUM PERMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [35:54]

Terhadap pemilih, itu kami sudah pernah mengajukan
pembatalan di Tata Usaha Negara Palembang, itu dengan Nomor
Perkara 63, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:03]

Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:04]

Pada pokoknya kami menyampaikan bahwa Termohon tidak se ...
sengaja tidak memasukkan hasil pemutakhiran data pemilih,
pelanggaran yang terjadi pada Pilkada Serentak 2024.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:23]

Oke, jadi pembacaan saya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:26]

He em.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:26]
Itu tidak dilakukan pemutakhiran data pemilih dalam DPT.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:31]

Betul, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:32]

Terus ada keberatan-keberatan yang disampaikan kepada
Bawaslu, tapi (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:37]

Tidak ditanggapi.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:38]
Bawaslu tidak (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:39]

Tidak menanggapi.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:39]
Memproses?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:41]

Tidak menanggapi. Ya, betul, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:42]
Oke. Terus apa lagi?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:44]

Terhadap ... izin, Yang Mulia. Nanti ada bukti tambahan terhadap
pelanggaran dari Bawaslu. Kami juga sudah melaporkan ke DPP(sic!), itu
pada tanggal 10 Desember kemarin.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:53]

Bawaslu melakukan pelanggaran?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:54]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:55]

Terus dilaporkan ke (...)
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:56]

Kode etik (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:57]
DKPP?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:57]

Ya. DKPP (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [36:58]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [36:58]

Kode Etiknya. Atas dasar itu, kami memohon Petitumnya untuk
menyatakan batal Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Ogan
Ilir Nomor 2090 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Tahun 2024.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [37:15]

Oke. Ada lagi?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:17]

Cukup, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [37:18]
Cukup. Saudara mengajukan Bukti P-1 sampai dengan P-5?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:24]

P-5. Izin, Yang Mulia, nanti ada tambahan.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [37:27]
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Ya. Kita sahkan dulu yang sudah, P-1 sampai dengan P-5.

KETUK PALU 1X

Silakan, Prof. Enny.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:35]
Baik. Sedikit saja kepada Saudara Kuasa ... Pemantau, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:41]

Ya, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:42]

Saudara Kuasa Pemantau. Saudara sudah menyampaikan
sertifikasi ... sertifikat dari pemantau?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:49]

Siap, sudah.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:50]
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dari Pemantau ada?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:52]

Ada.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:53]
Nanti dilampirkan sekalian, ada? Sudah dibawa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:55]

Sudah dibawa.

HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:56]
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Belum dijadikan bukti?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [37:57]

Boleh, Yang Mulia. Siap.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [37:58]

Ya. Kemudian yang berikutnya adalah ... ini Saudara ... ini kan,
selisihnya adalah dari kolom kosong, tidak Saudara sebutkan berapa

persennya di sini?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [38:06]

Kalau untuk persen itu, selisihnya tidak memenuhi, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [38:10]

Ya. Artinya kan, harus ada uraian persentasenya berapa itu,
belum dimasukkan juga?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [38:14]

Ya, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [38:15]
Ya, nanti sua ... tolong di ... apa hamanya ... dilengkapi itu, ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [38:18]

Siap, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA : ENNY NURBANINGSIH [38:18]

Ya, terima kasih.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [38:21]
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Baik. Cukup, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [38:32]

Cukup, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [38:34]

Baik, silakan. Terima kasih.

Berikutnya sekarang Perkara Nomor 253, Kota Pematangsiantar,
ya.

Silakan, Pemohonnya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [38:42]

Ya. Bismillahirrahmanirrahiim. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [38:46]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [38:47]

Kami Kuasa Hukum dari Susanti Dewayani, identitas dimohon
dianggap dibacakan.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [38:52]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [38:53]

Sebagai wali kota pemot .. Calon Wakil Wali Kota
Pematangsiantar.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [38:57]

Pematangsiantar, ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [38:58]

Dua, Ronald Darwin Tempubolon.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:00]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:01]

Identitas dimohon dianggap dibacakan. Sebagai wakil ... Calon
Wakil Wali Kota Pematangsiantar.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:06]
Paslon Nomor 3.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:07]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:08]
Ya. Terus ini yang dipersoalkan apa ini?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:12]

TSM, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:14]
Enggak. Yang ja ... jadi objek apa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:16]

Yang jadi objek video paslon.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:19]

Lho, Enggak. Yang dijadikan objek Permohonan ini, apa ini?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:23]

Oh, keputusan KPU, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:24]
Keputusan KPU (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:25]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:25]
Nomor berapa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:27]

Keputusan KPU Nomor 630 Tahun 2024.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:31]
630?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:32]

630.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:34]
630 Tahun 2024. Diputuskan ... diumumkan kapan itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:40]

Tanggal 3 Desember.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:42]

Jam berapa?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:43]

Jam 16.35 WIB.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:43]
16.35 WIB. Kemudian Permohonan ini diajukan kapan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:49]

Kami mengajukan Permohonan tanggal 11 Desember, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:53]
Oke. Gimana kesimpulannya itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [39:57]

Terlalui tanggal penetapan kami.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [39:59]
Melalui?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:00]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:01]
Melampaui, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:02]

Melampaui, ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:01]

Melampaui, ya, sudah.Terus, sekarang legal standing-nya?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:07]

Legal standing.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:08]
Legal standing yang ngajukan siapa? Pasangan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:11]

Paslon 03, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:12]

Paslon 03, ya. Terus, kemudian memenuhi ambang batas apa
tidak?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:18]

Tidak, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:19]
Tidak. Karena ada apa? Kok tidak ... kok tetap mengajukan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:23]

Tetap mengajukan, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:24]
Ya, karena ada apa? Ada pelanggaran TSM?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:28]

TSM.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:29]

Oke. Apa ... pelanggarannya apa saja?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:32]

Pelanggarannya money politics, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:34]
Money politics.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:35]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:37]
Money politics, gimana tahunya kalau itu ada money politics?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:41]

Di saat berkampanye paslon yang bersangkutan, Wakil Wali Kota
... Calon Wakil Wali Kota Pematangsiantar.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:47]
He em.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:48]

Saudari Herlina menyampaikan kepada pemilih.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [40:53]
He eh.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [40:54]

Yang bunyinya gini, Yang Mulia.

“Sebenarnya banyak pun, Bu, yang kita bicarakan, tetap intinya
wani piro? Uangnya kan, Bu. Kita tahu hati ke hati, Bu. Dan Saya pun
mengerti hati Ibu. Insha Allah kita akan keluarkan dan memberikan
bonus di hari pemilihan nanti.”
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Itu di video, Bukti P-6.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:12]

Tapi nyatanya dik ... ada money politics apa enggak? Atau
sekadar janji?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:16]

Ada, Yang Mulia.
Tertangkap tangan juga, Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:18]
Oh, tertangkap tangan. Terus dilaporkan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:21]

Dilaporkan Bawaslu. Bawaslu menganggap tidak cukup bukti,
Yang Mulia.

KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:24]
Tidak cukup bukti. Tapi ada laporannya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:26]

Ada laporannya, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:28]

Ya, sudah sampai ke Gakkumdu kalau money politics?
Belum?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:31]

Karena ditolak, Yang Mulia, sama Bawaslu.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:33]

Oke. Terus apa lagi?
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Persoalan yang dipersoalkan TSM?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:38]

Itu saja, Yang Mulia. Cukup.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:39]
Ha?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:40]

Itu saja, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:40]
Itu saja?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:41]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [41:42]

Terus Petitumnya?
Silakan, baca Petitumnya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [41:47]

Siap, Yang Mulia.

Berdasarkan uraian sebagaimana tersebut di atas, Pemohon
memohon kepada Mahkamah Konstitusi untuk menjatuhkan putusan
sebagai berikut.

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon untuk seluruhnya.

2. Menyatakan perolehan suara Pasangan Wesly-Herlina (Nomor

Urut 1) tidak sah dan sanksi administrasi pembatalan sebagai
Pasangan Calon Wali Kota dan Calon Wakil Wali Kota
Pematangsiantar pada Surat Putusan Berita Acara Komisi
Pemilihan Umum Kota Pematangsiantar Nomor 400/PL.02.6-
A/1272/2024 tentang Rekapitulasi Hasil Perolehan ... tentang
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Suara di Tingkat Kota
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Pematangsiantar, wak ... Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Pembatang Siantar Tahun 2024 dan Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Kota Pematangsiantar Nomor 630 Tahun
2024, bertanggal 3 Desember Tahun 2024 tentang Penetapan
Hasil Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Pematangsiantar Tahun 2024.

Membatalkan Berita Acara Komisi Pemilihan Umum Kota
Pematangsiantar Nomor 400/PL.02.6-A/1272/2024 tentang
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Suara di Tingkat Kota
Pematangsiantar dan Wakil Wali Kota Pematangsiantar Tahun
2024.

Membatalkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota
Pembatang Siantar Nomor 6 ... 630 Tahun 2024 bertanggal 3
Desember 2024 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Pematangsiantar Tahun 2024.
Menetapkan perolehan suara hasil Pemilihan Calon Wakil Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Pematangsiantar Tahun 2024 Calon
Nomor 3 atas nama Dr. Susanti Dewayani, Sp.A., dan Ronald
Darwin Tampubolon, S.H., dengan perolehan suara sah
sebesar ... sebanyak 4.000 ... 43.580 suara sebagai pemenang
Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Pematangsiantar.
Memerintahkan kepada Komisi Pemilihan Umum Kota
Pematangsiantar untuk melaksanakan putusan ini.

Apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon putusan

seadil-adilnya (ex aequo et bono).

Kuasa Hukum Pemohon ditandatangani, Ucu Kohar, S.H., Fachrul

Ya.

Rozi Harfi, S.H., Febriansyah Mirza, S.H., Fadli Wanda, Hoki Lingga, S.H., Tiur
Sinaga, S.H.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:14]

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:14]

Terima Kasih, Yang Mulia.

684. KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:15]

Baik, terima kasih. Prof Enny cukup, ya? Yang Mulia cukup, ya?
Saudara mengajukan Bukti P-1 sampai dengan P-14.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:23]

P-12, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:24]
Hah?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:25]

P-12.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:26]
12?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:26]

Ya, 12 ... P-14, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:28]
Hah?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:28]

P-14, P-1 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:29]
Oh (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:29]

Sampai P-14.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:30]

Wong kita sudah presisi malah Anda yang ngaco sendiri, itu
membuat bingung Hakim bisa didenda itu.
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Yang betul P-1 sampai dengan P-14 (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:45]

14 (..))
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:45]
Atau P-12?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:47]

14, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:47]

14, sudah diverifikasi, disahkan.

KETUK PALU 1X

Ya, mau mencoba mengelabui, ya, enggak bisa kita, cermat kok.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [44:58]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [44:58]
Ya. Terima kasih, ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 253/PHPU.WAKO-
XXIII/2025: UCU KOHAR [45:00]

Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:03]
Ya. Sebentar ini, anu ini Permohonannya online sampai sekarang.

Ada beberapa hal yang perlu diklarifikasi.
Ya, jadi ini yang secara online, ya? Dengar suara kami di sini?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [45:31]

Dengar, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:32]

Dengar ... ya, agak mundur, kelihatannya cuma hitam saja kayak
genderuwo malah. Nah, mundur dikit toh, ya.

Baik. Prinsipal dan Pemohon ... anu ... Kuasa Hukum hadir?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [45:52]

Hadir, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [45:53]

Baik. Kuasa Hukumnya sudah memperoleh sur ... anu, Surat
Kuasa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [45:58]

Sudah, Yang Mulia. Tapi nanti, di kita lengkapi untuk persidangan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:04]

Ya, belum, ya? Jadi, Saudara sampai hari ini belum menyerahkan
Surat Kuasa, jadi tidak bisa beracara.

Pak, gimana Prinsipal? Sudah memberi kuasa pada Kuasa Hukum?
Halo? Prinsipal? Pak, Pak siapa itu? Pak Foluaha? Sudah memberikan
kuasa pada Kuasa Hukum?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [46:37]

Pak ... sudah-sudah. Sudah, ya, Pak Ruben? Sudah, ya?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:42]

Hah?
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [46:42]

Oleh karena (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:43]
Kapan (...)

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [46:43]

Pak (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:43]
Ngasihnya?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [46:44]

Calon bupati.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [46:52]

Jadi tidak ada Surat Kuasa yang di-upload di dalam sistem
Mahkamah? Kapan memberi Surat Kuasa? Pak Foluaha, kapan memberi?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [47:08]

Ya, Pak ini, Pak Ruben, kapan terima? Karena ... apa ... calon
bupati yang menyampaikan itu?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:14]
Oh, yang memberikan calon bupati. Ini enggak ada di sini, belum
di-upload, belum ada di sini.

Jadi, Saudara pada waktu (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [47:22]

Izin (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:22]

Itu meng-upload satu Permohonan. Permohonan secara online
tertanggal 11 Desember 2024. Yang tanda tangan adalah Pemohon atau
Prinsipal dalam bentuk PDF. Terus kemudian Permohonan 1 online.
Daftar buktinya, Daftar Bukti P-1 sampai dengan P-14.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [47:51]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [47:52]

Terus kemudian alat bukti, Alat Bukti Pemohon, surat
pemberitahuan dari Bawaslu. Terus kemudian SK penetapan perolehan
suara dari KPU. Belum ada Surat Kuasa? Gimana ini? Jadi belum...

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [48:16]

Izin, Yang Mulia, menanggapi.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [48:18]
Gimana?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [48:20]

Bisa kami lengkapi nanti, Yang Mulia. Untuk kuasa, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [48:25]

Ya, tapi sekarang belum bisa beracara. Prinsipal gimana? Silahkan
Prinsipal menyampaikan permohonannya. Bisa enggak? Itu anu
sementara kuasanya hanya memperhatikan saja. Pak Foluaha, silahkan
menyampaikan Permohonannya. Yang jadi objek permohonan ini apa?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [48:53]

Baik, terima kasih, Yang Mulia. Saya akan sampaikan beberapa
poin terkait dengan objek permohonan kami. Mohon izin sebentar, ya,
Pak Yang Mulia. Saya buka dulu, ya.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:06]
Ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [49:12]

Permohonan kami (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:15]
Yang menjadi objek apa? Putusan KPU Nomor 3030, betul?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [49:22 ]

3030 ya?
KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:24]
Ha?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [49:25]

3030, ya?
KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:25]
Ya, betul. 3030.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [49:28]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:29]

Pertanyaan saya, kapan itu diputuskan dan kemudian
diumumkan? Kapan itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [49:45]

Bisa membantu, Yang Mulia.
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KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:51]
Kuasanya belum berhak untuk berbicara.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [49:55]

Tanggal 6 Desember ya, Yang Mulia 2024 ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [49:59]
6 Desember.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [50:02]

Kalo saya tidak salah ya, karena saya (...)
KETUA : ARIEF HIDAYAT [50:03]

Kalau tidak salah ... kalau salah menyebabkan enggak bisa
diterima itu. Kok tidak salah harus akurat dong Pak. Ini kapan
diumumkan? Ya sudah, yang diketahui saja. Kapan diumumkan itu? 6

Desember 2024, di sini. Dibuktinya pada pukul 18.00 WIB.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [50:36]

Ya, Yang Mulia
KETUA : ARIEF HIDAYAT [50:39]

Ya, kan?
Terus Bapak ajukan Permohonan ini kapan?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [50:46]

Permohonannya diajukan tanggal 11 Desember, ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [50:48]

11 Desember.
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [50:51]

Ya, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [50:52]

Oke.

Ya, tanggal 11 atau tanggal 16? Ini memang di sini tertulis, Nias
Selatan tanggal 11 Desember 2024, itu tanggal pembuatan Permohonan.
Tapi diterima di Mahkamah itu 16 Desember 2024 pada pukul 17.51
WIB. Itu, Pak.

Ya, berarti tenggang waktu ... tenggat waktunya bisa kita
persoalkan.

Terus kemudian Kedudukan Hukum. Yang ajukan itu pasangan
atau Bapak sendiri?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [51:45]

Pasangan, Yang Mulia.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [51:46]
Pasangan, berdua dengan calon bupati dan wakil bupati.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [51:50]

Ya.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [51:50]
Nomor urut berapa Bapak?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [51:52]

Nomor urut 3.
KETUA : ARIEF HIDAYAT [51:54]

Nomor urut 3, baik.
Untuk 158 memenuhi enggak? Berapa perolehan suara, Bapak?
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [52:03]

Perolehan suara, Pak?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [52:05]

Perolehan suara Bapak, berapa? Di sini kalau yang saya baca,
perolehan suara Bapak=31.020 ... 200, anu ... sori, 31.208, betul?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [52:28]

208.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [52:29]

Betul, ya? Kemudian, perolehan suara yang pemenang berapa,
Bapak?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [52:35]

64.431 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [52:37]

Oh, itu. Selisihnya berapa, Bapak, kalau gitu? Memenuhi ambang
batas Pasal 158 enggak? Ya, enggak usah dijawab, nanti kita hitung,
nanti juga ... Termohon yang menjawab nanti ini, ya. Jadi, faktanya
Pasangan Calon Nomor Urut 3 memperoleh 31.208. Pemenangnya Pihak
Terkait, memperoleh 64.431. Sehingga persentasenya berapa?
Memenuhi ambang batas atau tidak? Nanti direaksi Termohon dan Pihak
Terkait, ya.

Terus kemudian, kok tetap mengajukan Permohonan itu karena
apa, Pak?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [53:32]

Yang pertama, Yang Mulia, mohon izin. Sebetulnya, ya, tadi sudah
kami serahkan semua kepada Kuasa Hukumnya, sehingga sa ... saya
tidak paham semua materinya. Tapi intinya ialah bahwa Pasangan 01
sebagai pemenang itu diduga menggunakan ijazah palsu.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [53:51]
Oke, satu.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [53:52]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [53:52]
I[jazah palsu. Terus kemudian ijazah palsunya gimana?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [53:58]

Di ijazah paket c-nya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:01]
Oh, tidak sah itu?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [54:03]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:03]

[jazah palsunya, oke. Itu nanti Pihak Terkait ada, nanti kit ...
direaksi itu, ada dugaan ijazah palsu. Terus apa lagi? Apa lagi, Pak?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:18]
Apa lagi Pak?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [54:19]

Ya, yang paling utama itu, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:20]

Oke, jadi persoalan utamanya adalah pasangan calon pemenang
sebagai Pihak Terkait itu ijazah nya palsu, gitu ya?
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [54:33]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:34]
Terus?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [54:34]

Kemudian, .... apa ... perolehan suara kami sebagai Paslon 3 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:39]
Ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [54:40]

Itu sebetulnya 31.208, sementara Pasangan Nomor 4 itu 30.894.
Jadi, kami urutan kedua, Paslon 02=4.771.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [54:55]
Oke. Ya, apa lagi?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [55:00]

Ya, yang paling utama itu, Yang Mulia (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:01]
Ya, itu ya. Oke

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [55:03]

Nanti hal-hal yang lain bisa disampaikan oleh Kuasa Hukum kami
pada saat persidangan.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:08]

Oke. Sudah kalau, gitu. Terus sekarang Petitumnya, silakan
dibaca, Pak.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [55:15]

Berdasarkan, seluruh uraian sebagaimana tersebut di atas,
Pemohon memohon kepada Mahkamah Konstitusi untuk menjatuhkan
keputusan sebagian berikut.

Pertama, mengabulkan Permohonan Pemohon untuk seluruhnya.

Kedua, membatalkan keputusan KPU Kabupaten Nias Selatan
Nomor 3030 Tahun 2024 tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil
Perhitungan Suara Dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan
Tahun 2024, yang ditetapkan di ... dalam pada hari Jumat, tanggal 6
Desember 2024, pukul 18.00 WIB.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [55:55]
Ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUHA BIDAYA [55:56]

Ketiga, menetapkan perolehan suara hasil Pemilihan Calon Bupati
dan Wakil Bupati Nias Selatan Tahun 2024. Dalam Keputusan KPU
Kabupaten Nias Selatan tentang Penetapan Perolehan Suara Hasil
Pemilihan Calon Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan Tahun 2024 yang
benar menurut Pemohon sebagai berikut.

Pertama, Nomor Urut 1 Sokhiatulo Laia dan Yusuf Nakhe,
perolehan suara menjadi kosong karena didiskualifikasi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [56:32]
Ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [56:32]

Firman Giawa Paslon Nomor 2 dengan Robert MZ. Dakhi=4.771.
Pasangan Nomor 3, Idealisman Dachi dan Foluaha Bidaya sebagai
Pemohon=31.208. Kemudian Pasangan Nomor 4 Fajarius Laia-Sifaoita
Buulolo=30.894.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:01]
Oke.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:02]

Jadi total suara sah 66.873 suara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:06]
Ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:07]

Keempat. Memerintahkan kepada Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Nias Selatan untuk melaksanakan keputusan ini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:15]
Oke.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:16]

Demikian, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:17]
Baik ... Baik.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:18]

Atau memerintahkan Termohon untuk melaksanakan Pemilukada
2024 ulang di wilayah Kabupaten Nias Selatan (PSU).

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:28]

Baik.
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:29]

Atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon
putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:40]
Baik. Terima Kasih (...)

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:41]

Tapi sebelumnya, kepada persidangan akan dijelaskan lebih detail
oleh Kuasa Hukum kami.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:47]
Oke. Jadi nanti (...)

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [57:48]

Terima Kasih.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [57:49]

Sidang berikutnya kalau Kuasa Hukum yang hadir, Surat Kuasanya
bisa dikirim, ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [57:59]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:01]

Ya. Jadi jangan lupa pada sidang yang berikutnya, kalau tetap
menggunakan Kuasa Hukum supaya memperoleh keabsahan ikut sidang
dan ikut berbicara harus ada surat kuasanya, ya.

Kalau secara online juga dikirim melalui email atau dikirim melalui

. di-upload, di Mahkamah, web-nya Mahkamah Konstitusi, ya. Pak
Prinsipal, Kuasa Hukumnya dengar, ya.
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [58:32]

Baik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:32]
Baik.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RUBEN SANDIYOGA UTAMA [58:33]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:37]

Jadi ini buktinya juga belum dapat disahkan karena enggak ada
buktinya di sini. Nanti bukti-buktinya dilengkapi dengan surat kuasanya
juga, ya Pak.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [58:50]

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [58:51]

Jadi bisa dikirim secara online juga, ya. Baik, kalau begitu cukup,
ya.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [59:00]

Ya, terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [59:01]

Terima Kasih, cukup ya? Cukup, Pak? Baik, silakan Pak Daniel. Ini
ada dari Yang Mulia Dr. Daniel Yusmic.

HAKIM ANGGOTA DANIEL YUSMIC P FOEKH [59:11]

Baik, terima kasih, Yang Mulia Prof. Arief.
Pak Foluaha.
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PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [59:19]

Ya, Pak.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [59:19]
Masih dengar, ya?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [59:20]

Ya, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [59:20]

Baik. Ini kami perlu tekankan soal pentingnya surat kuasa, karena
Pemohon itu dalam PMK itu diatur Pasal 4 ayat (1) itu harus pasangan
calon, Pak. Jadi kalau hanya Bapak sendiri, tanpa Bapak Idealisman
Dachi, nanti dianggap tidak serius ini, Pak, ya?

Jadi kalau misalnya sudah akan memberi kuasa, harus segera
disampaikan supaya betul-betul kuasa ini mewakili pasangan calon. Jadi
tidak hanya Bapak sendiri, ya. Jadi karena kuasa ini belum ada Surat
Kuasa yang kami pegang, sehingga tidak bisa mewakili pasangan calon.
Ini hanya tambahan dari saya, Pak Foluaha.

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [01:00:10]

Baik, Yang Mulia. Siap.

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:11]
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:12]

Terima kasih, Yang Mulia Dr. Daniel Yusmic.
Sudah cukup ya, Pak Foluha, Pak, ya?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [01:00:18]

Cukup, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:18]

Segera dilengkapi untuk memenuhi persyaratan kuasa dan bukti,
alat buktinya, ya?

PEMOHON PERKARA NOMOR 288/PHPU.BUP-XXIII/2025:
FOLUAHA BIDAYA [01:00:27]

Baik, Yang Mulia. Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:00:28]
Baik, terima kasih. Berikutnya sekarang Perkara 219. Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:00:36]

Terima kasih, Yang Mulia. Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum wr.wb dan selamat malam. Salam sejahtera buat kita
semua. Yang Mulia, perkenankan kami dari Tim Kuasa Hukum Pasangan
Calon Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan pada Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Nias Selatan Tahun 2024 Nomor Urut 4, yakni fajari ...
Fajarius Laila, ST., dan Wakil Bupati Sifaoita Buulolo, ST. Berdasarkan
Surat Kuasa Khusus Nomor 001/SKK/RI&R/B/XII/2024 tanggal 9
Desember 2024, dalam hal ini memberikan kuasa kepada kami, Dr.
Rahmat, S.H., M.H., dan rekan-rekan dari Kantor Firma Hukum Rahmat
Idrus dan Rekan.

Selanjutnya, Yang Mulia. Kami ... legal standing kami adalah kami
sebagai peserta, tadi sudah dibacakan, kemudian kami jadi objek adalah
keputusan KPU Kabupaten Nias Selatan nomor 3030 Tahun 2024.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:01:51]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:01:52]

Tentang Penetapan Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Nias
Selatan Tahun 2024, tertanggal 6 Desember 2024, diumumkan hari
Jumat, pukul 18.00 waktu Indonesia Barat.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:04]

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:04]

Selanjutnya, Yang Mulia, kami (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:06]
Permohonan anda masuk kapan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:07]

Memohon memasukan ... mengajukan permohonan pada hari
Selasa, tanggal 10 Desember 2024, terhitung sejak hari Jumat, tanggal 6
Desember masih memenuhi tenggang waktu (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:20]

Tiga hari ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:14]

Untuk mengajukan permohonan, tiga hari.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:21]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:21]

Dan kemudian kami mengajukan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:23]
Perbaikan Permohonan

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:24]

Perbaikan di tanggal 12 Desember 2024, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:29]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:29]

Yang kami bacakan sekarang ini (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:30]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:28]

Permohonan perbaikan kami.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:32]
Perbaikan. Terus (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:33]

Lanjut, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:34]
Legal Standing-nya gimana?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:35]

Legal Standing-nya, pada dasarnya kami adalah peserta yang ...
apa namanya ... selaku peserta, walaupun ... langsung saja, Yang Mulia.

(...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02:49]

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:02:50]

Bahwa perolehan suara paslon kami adalah=31.494 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:03:00]
94,

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:03:00]

Sedangkan pemenangnya adalah 64.431.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:03:02]
Jadi Pemohon Nomor Urut 4, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:03:06]

Ya.

Kemudian kami meminta bahwa penyi .. apa ... pem ... menunda
pemberlakuan ketentuan ambang batas Pasal 158 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:03:13]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:03:13]

Undang-Undang 10, Yang Mulia. Dikarenakan bahwa terdapat ada
dua hal.

Yang pertama, terdapat pelanggaran bersifat terstruktur,
sistematis, dan masif (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:03:24]

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:03:25]

Dalam hal pelanggaran yang dilakukan oleh Termohon. Dimana
Termohon menetapkan Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Nias,
atau meloloskan Bakal Calon Bupati dan Wakil Bupati Nias atas nama
Sokhiatulo Laila dan Yusuf Nakhe, yang menjadi Peserta Pasangan Calon
Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan. Dimana salah satu calon tersebut
atas nama Sokhiatulo Laila terindikasi menggunakan ijazah yang tidak
memenuhi syarat dokumen menurut syarat bakal calon. Jadi yang kami
soal di sini terkait (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:04:05]
Jadi sama, ya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:04:05]

Keabsahan ijazah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:04:05]
Sama, ya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:04:05]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:04:05]
Dengan Perkara 288, ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:04:05]

Ya. Kemudian yang kedua, Yang Mulia. Terkait dengan
pelanggaran penggunaan ... pelanggaran terkait penerimaan dan
penggunaan dana kampanye.

Nah, untuk lebih detailnya, di pelanggaran pertama tadi, Yang
Mulia.
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861. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:04:26]
Ya.

862. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:04:26]

Jadi di sini, kami berdasarkan adanya tanggapan masyarakat atas
nama Saudara Novensius Damai Sejahtera Duha kepada Termohon
tertanggal 8 September 2024, yang diterima oleh Termohon tertanggal
18 September 2024, kami sertakan sebagai bukti. yang mempertanyakan
terkait dengan syarat administrasi salah satu pasangan calon tadi yang
... apa namanya ... yang sudah kami sebutkan terkait keabsahan.

Jadi pada pokoknya, Sokhiatulo Laia ini terindikasi memiliki dua
ijazah paket c. Ini yang kami dapatkan datanya. Dimana paket c yang
diseterakan dengan Sekolah Menengah Umum Pekanbaru itu tahun
masuk 2009 dan tamat 2010. Ijazah ini digunakan pada saat
mencalonkan diri menjadi Calon Anggota DPRD Kabupaten Pelalawan
tahun 2024 dan ditampilkan dalam portal resmi KPU. Itu ada bukti kami
telah ajukan, Bukti P-7.

Kemudian selanjutnya, Yang Mulia. Ijazah SMA Paket C PKBM Bina
Edukasi, itu tahun masuk 2014 sampai dengan tamat tahun 2015. Ijazah
ini digunakan pada saat mendaftarkan diri menjadi Bakal Pasangan Calon
Bupati Nias Selatan Tahun 2024. Kami ajukan sebagai Bukti P-8.

Kemudian patut diketahui juga bahwa PKBM Bina Edukasi yang
dimaksud, yang menerbitkan ijazah Saudara Sokhiatulo Laia ini pada
tahun 2015 diterbitkan pada tahun 2000 ... menerbitkan ijazah pada
tahun 2015. Sementara Surat Izin Operasional PKBM Bina Edukasi baru
terbit di tahun 2017 dengan nomor sekian-sekian, itu diajukan sebagai
bukti juga. Sehingga kami menduga ada penggunaan atau pemakaian
dua ijazah yang berbeda. Sebelum lagi, di dalam ijazah tersebut juga
ada perbedaan tempat tanggal lahir antara ijazah dan transkip nilai. Nah,
itu kami sudah ajukan juga sebagai bukti, Yang Mulia. Itu yang pertama,
pelanggaran yang pertama menurut kami dan sudah dilaporkan ke
Bawaslu juga. Kami sertakan bukti-buktinya, namun sampai saat ini tidak
ada penyelesaian karena dianggap tidak memenuhi syarat formil.

Selanjutnya, Yang Mulia. Pelanggaran yang kedua adalah
pelanggaran terkait penerimaan dan penggunaan dana kampanye.
Bahwa laporan harian dana kampanye Pasangan Nomor Urut 1 itu
menerima sumbangan persorangan sebesar Rp300.000.000,00 yang
kami sertakan sudah ada bukti juga, Bukti P-11. Jika sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, yaitu PKPU 14 Tahun 2024
tentang dana kampanye, seharusnya Kete ... kelebihan penerimaan
sumbangan dana kampanye yang diterima oleh Pasangan Calon Nomor
Urut 1 atas nama Sokhiatulo dan Yusuf Nakhe ini disetorkan ke kas
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negara paling lambat 14 hari setelah masa kampanye berakhir, namun
sehingga saat ini (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:07:55]
Menurut aturan maksimal berapa? 75, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:07:58]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:08:00]
Itu dia dapat 300?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:08:00]

300. Itu juga dari apa seolah-olah, sebenarnya di dalam
dokumen-dokumen yang kami sertakan, Yang Mulia, itu sudah ada
perinciannya dari total Rp300.000.000,00 itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:08:17]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:08:17]

Untuk detailnya nanti didalami di (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:08:17]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:08:17]

Pembuktian jika perkara ini diteruskan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:08:23]

Ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:08:23]

Selanjutnya bahwa terhadap keberatan ... hal tersebut juga
dilakukan keberatan. Bahwa keberatan terhadap proses tahapan
dilakukan oleh Termohon ini, pada dasarnya kami sudah mengajukan
bukti-bukti tersebut kepada Termohon terkait dengan keberatan
penggunaan dana kampanye tersebut. Namun, sampai saat ini tidak ada
tanggapan.

Oleh karena itu, Yang Mulia, kami menganggap bahwa paslon ini
dianggap atau dinyatakan tidak memenuhi syarat sebagai Pasangan
Calon Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan Tahun 2024.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:09:06]
Ya, cukup. Sekarang Petitumnya

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:09:06]

Dan harus didiskualifikasi.
Oke kami langsung ke Petitum, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:09:09]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:09:10]

Berdasarkan seluruh uraian sebagaimana tersebut di atas, kami
memohon kepada Yang Mulia Mahkamah Konstitusi untuk menjatuhkan
Putusan sebagai berikut.

1. Mengabulkan permohonan Pemohon untuk seluruhnya.

2. Menyatakan diskualifikasi Calon Bupati Sokhiatulo Laia, dari
Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nias
Selatan Nomor Urut 1 karena tidak lagi menuhi syarat sebagai
Pasangan Calon Peserta Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Nias
Selatan tahun 2024.

3. Membatalkan keputusan KPU Kabupaten Nias Selatan Nomor
3030 Tahun 2024 tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil
Perhitungan Suara dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Nias Selatan Tahun 2024, yang ditetapkan dan ... ditetapkan di
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Telukdalam pada hari Jumat, tanggal 6 Desember 2024, pukul

18.00 waktu Indonesia barat.

Menyatakan batal Keputusan KPU Kabupaten Nias Selatan

Nomor 2024 Tahun 2024 tentang Penetapan Pasangan Calon

Peserta Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan Tahun

2024, tanggal 22 September 2024, dan keputusan KPU

Kabupaten Nias Selatan Nomor 2025 Tahun 2024 tentang

Penetapan Nomor Urut Pasangan Calon Peserta Pemilihan

Bupati dan Wakil Bupati Nia Selatan Tahun 2004, tanggal 23

September 2024.

Menetapkan perolehan suara Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati Nias Selatan Tahun 2024 yang benar menurut Pemohon

sebagai berikut.

1) Pasangan Calon Nomor 1, Sokhiatulo Laia-Yusuf Nakhe yang
disingkat Sokhi-Yusuf didisqualifikasi.

2) Firman Giawa-Robert MZ Dakhi disingkat Firman-Robert
memperoleh suara sebesar 4.771.

3) Idealisman Dachi-Foluaha Bidaya memperoleh suara 31.208.

4) Fajarius Laia-Sifaoita Buulolo memperoleh suara 31.494.
Dan total suara sah=67.473.

Memerintahkan kepada Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Nias Selatan untuk menjalankan putusan ini.

Dan/atau
1. Memerintahkan Termohon untuk melaksanakan pemungutan

suara ulang dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Nias Selatan Tahun 2024 dengan diikuti oleh
Pasangan Calon Urut Nomor 2, Firman Giawa, S.H., M.H., dan
Robert Maduwu Zolaga Dakhi, S.E. Pasangan Calon Nomor
Urut 3, Idealisman Dachi dan Pendeta Dr. Foluaha Bidaya.
Pasangan Calon Nomor Urut 4, Fajarius Laia, S.T., dan Sifaoita
Buulolo, S.T. Sepanjang tetap memenuhi syarat pencalonan
dan membuka kesempatan bagi pasangan calon baruy,
termasuk memberikan kesempatan bagi Yusuf Nache S.T.,
M.M., sepanjang menuhi persyaratan.

Memerintahkan  kepada Termohon untuk  melakukan
pemungutan suara ulang dalam tenggang waktu 120 hari kerja
sejak putusan ini diucapkan, dan menetapkan serta
mengumumkan hasil pemungutan suara ulang dan melaporkan
hasilnya kepada Mahkamah Konstitusi dalam jangka waktu 7
hari kerja setelah penetapan hasil rekapitulasi, hasil
pemungutan suara ulang.
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3. Memerintahkan kepada Komisi Pemilihan Umum untuk
melakukan supervisi dan koordinasi dengan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Provinsi Sumatera Utara dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Nias Selatan dalam rangka
pelaksanaan amar putusan, dan melaporkan hasil supervisinya
kepada Mahkamah Konstitusi jalan ... dalam jangka waktu 7
hari kerja setelah penetapan hasil rekapitulasi, hasil
pemungutan suara ulang.

4. Memerintahkan kepada Badan Pengawas Pemilihan Umum
untuk melakukan supervisi dan koordinasi dengan badas ...
Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara
dan Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Nias
Selatan dalam rangka pelaksanaan amar putusan, dan
melaporkan hasil pengawasannya kepada Mahkamah
Konstitusi dalam jangka waktu 7 hari kerja setelah penetapan
hasil rekapitulasi, hasil pemungutan suara ulang.

5. Memerintahkan kepada Kepolisian Negara Republik Indonesia
beserta jajarannya, khususnya Kepolisian Daerah Provinsi
Sumatera Utara dan Kepolisian Resor Kabupaten Nias Selatan
untuk melakukan pengamanan proses pemungutan suara
ulang Bupati dan Wakil Bupati Nias Selatan sesuai dengan
kewenangannya.

Atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain, mohon

putusan yang seadil-adilnya.

Hormat kami, Kuasa Hukum Pasangan Calon Bupati dan Wakil
Bupati Nomor 4 Pemilihan Bupati ... Wakil Bupati Nias Selatan Tahun
2024.

Demikian, Yang Mulia.

877. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:13:43]
Baik, terima kasih. Saya tanyakan.

878. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:13:46]

Ya.
879. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:13:46]

Ada beberapa hal. Yang pertama.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:13:49]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:13:50]

Apakah ijazah palsu ini sudah pernah dilaporkan atau dianukan ke
Bawaslu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:00]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:00]
Sudah?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:01]

Seperti ini, Yang Mulia. Kalau kami hanya mendasarkan terhadap

(...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:06]
Bawasalu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:06]

Laporan Masyarakat.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:08]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:08]

Laporan masyarakat yang disampaikan oleh Saudara Novensius
Damai Sejahtera tadi, sudah ada bukti-buktinya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:14]

Oke. Terus, kemudian yang dana kampanye sudah dilaporkan ke

(...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:17]

Dana.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:18]
Bawaslu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:19]

Dana kampanye juga demikian, Yang Mulia. Sudah ada, menurut
tim yang ini, kami sudah lampirkan juga ada keberatan terhadap
penggunaan dana kampanye itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:14:30]

Prof. Enny, ada? Silakan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:14:35]

Ya, nanti karena ini akan direspons oleh semua pihak, saya ada
satu hal yang saya minta untuk Saudara sampaikan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:43]

Siap, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:14:44]
Ini P-9.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:45]

Ya.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:14:45]
Bukti Saudara ini, Saudara ambil dari mana ini, buktinya ini?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:48]

P-9?
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:14:49]

Ya. Ini apakah diketik sendiri atau kah memang bukti resmi dari

(...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:54]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:14:54]
Institusi?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:14:55]

Ya. Jadi ada tim, ini menurut laporan dari tim paslon, itu karena
adanya pelaporan yang tidak ditindaklanjuti akhirnya ada inisiatif dari tim
untuk mendatangi PKBM tersebut dan mendapatkan data-datanya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:10]

Oh, jadi ini da ... langsung dari PKBM-nya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:12]

Langsung dari PKBM, ada surat pernyataan dari ahli waris ... apa
namanya ... Pendiri PKBM.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:18]

Sampai sekarang masih ada PKBM itu?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:20]

Sampai sekarang masih ada, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:21]
Jadi mema ... dididikannya dari sit ... dari apa ... tahun 20007?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:24]

2009. Tam ... namun dia mendapatkan izin (...)
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:28]
Operasionalnya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:28]

Operasionalnya (...)
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:29]
20177

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:29]

2017. Ttu yang ... data yang kami. Dan itu kami ajukan sebagai
bukti tambahan, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:36]
Yang P-9 ini?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:38]

Ya, ada ... ada bukti tambahannya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:39]

Ada bukti tambahannya?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:40]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:40]
Dari ... dari PKBM-nya langsung?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:42]

PKBM-nya langsung, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:15:43]
Oke, terima kasih.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:44]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:15:45]

Ya. Terima kasih, Prof. Enny.
Prof. Daniel cukup, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:50]

Yang Mulia, ada lagi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:15:51]
Apa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:52]

Terkait dengan Kartu Tanda Advokat kami.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:15:55]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:55]

Dimana pada saat permohonan itu kan, masih berlaku, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:15:59]
Ya. Sekarang habis, kan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:15:59]

Habis dan kami sudah perpanjang.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:01]
Nanti yang baru disampaikan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:02]

Ada yang baru (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:02]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:03]

Kami ajukan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:04]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:05]

Terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:06]

Baik. Nanti direspons, ya, Pihak Terkait. Jadi yang dipersoalkan
hampir sama untuk Perkara ini dan Perkara 288, penggunaan ijazah
palsu. Dan Bawaslu pada waktu mengawasi ini gimana nanti dilaporkan,
ya. Termohon juga merespons kenapa ini diloloskan, apa betul palsu
atau tidak, atau sudah diverifikasi ijazahnya bahwa ijazahnya bukan
ijazah palsu, ya, kan gitu, ya. Nanti coba direspons.

Saudara Pemohon, mengajukan Bukti P-1 sampai dengan P-13.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:46]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:47]
Baik, ini Bukti P-3A nya enggak ada ini bukti fisiknya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:52]

P-3A.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:55]
Jadi ada P-3 (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:16:57]

Jumlah ayat ... siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:16:58]
P-3A, tapi P-3A-nya enggak ada bukti fisiknya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:01]

Nanti kami susul, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:03]

Ya, nanti di persidangan berikutnya, ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:04]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:05]
Tapi ini disahkan dulu P-1 sama dengan P (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:09]

Ada bukti (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:10]
3.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:10]

Tambahan, Yang Mulia. Gimana? Bisa disekalian sahkan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:12]
Lho, dari tadi sebetulnya. Gimana?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:14]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:15]
Silakan diserahkan (...)

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:16]

Terima kasih
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:16]

Petugas, tolong diambil!
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Ya, ini bukti tambahannya perlu memerlukan waktu. Jadi disahkan
nanti pada waktu sidang berikutnya.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:42]

Oh, siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:48]

Ya, karena memerlukan waktu verifikasi ... sudah dileges semua
itu?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:17:53]

Sudah, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:17:54]
Sudah, ya?
Ya, karena ... sebentar, apa enggak, Mas?
Ya, sebentar, ya. Nanti kalau begitu disahkan setelah kita

menginjak ke perkara berikutnya dulu, nanti disahkan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:18:12]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:18:13]
Sekarang Perkara Nomor 91, yang terakhir. Silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:18:18]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.
Assalamualaikum wr. wb. Selamat (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:18:22]

Waalaikumsalam wr. wb.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:18:23]

Malam. Permohonan Pembatalan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Nias Utara Nomor 761 Tahun 2024 tentang Penetapan
Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nias Utara Tahun
2024, tertanggal 4 Desember 2024.

Dengan hormat, bersama ini kami dari Jaringan Pendidikan
Pemilih untuk Rakyat atau disingkat JPR ... JPPR, Sekretariat (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:18:31]

Ya, sebentar. Kewenangannya yang dipersoalkan apa ini, Putusan
KPU Nomor berapa?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:18:59]

Keputusan KPU Nomor 761 Tahun 2024, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:03]
7617

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:06]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:07]
Ditetapkan kapan itu, diputuskan kapan? 4 Desember?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:10]

Ditetap ... ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:11]

Pada pukul berapa?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:14]

Pada pukul 00.05 WIB, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:17]
Oke. Kemudian Saudara mengajukan Permohonan ini kapan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:20]

Tanggal 6 Desember Tahun 2024, pukul 21.05 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:24]
05.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:24]

WIB.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:25]
Terus perbaikan permohonannya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:26]

Perbaikan itu tanggal 10 Desember, pukul 22.45 WIB.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:31]
Semuanya masih tenggang waktu, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:32]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:33]

Berarti Saudara menggunakan perbaikan permohonan, ya?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:36]

Menggunakan perbaikan permohonan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:38]
Oke. Sekarang Legal Standingnya Saudara sebagai pemantau?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:41]

Pemantau, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:42]
Namanya pemantaunya apa? Jaringan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:44]

Jaringan Pendidikan Pemilih untuk Rakyat.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:47]
JPPR?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:48]

JPPR, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:49]

Oke.
JPPR ada ... anu ... sertifikasinya?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:54]

Sudah kami ajukan, Yang Mulia. Sertifikat dari KPU.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:19:58]

Ada?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:19:58]

Ada, Yang Mulia. Tinggal (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:00]
Sudah dilampirkan sebagai bukti?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:01]

Sudah, Yang Mulia. Untuk sertifikatnya sudah ... sudah kami
lampirkan sebagai bukti. Cuma yang menyusul kemungkinan AD/ART-
nya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:09]

Oke. AD/ART-nya menyusul?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:11]

Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:13]

Jadi yang berhak untuk mewakili jaringan ini, siapa? Di ... di
buktinya belum ada lho. Kapan menyerahkan? Buktinya? Kalau bukti P
berapa, Saudara? Itu menyangkut, satu, itu tadi sertifikatnya. Ada

sertifikat, enggak?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:41]

Ada, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:41]
Ada.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:41]

Sertifikat ada. Kami baru dapat, Yang Mulia, susul, Yang Mulia.
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1000. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:45]
Ha?

1001.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:45]

Sertifikatnya.
1002.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:46]
Ada?

1003.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:46]

Ada, Yang Mulia.
1004.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:48]
Oke, terus AD/ART-nya belum?

1005.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:48]

Belum, Yang Mulia.
1006. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:48]
Tapi sekarang sudah ada AD/RT-nya?

1007.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:54]

Ada, Yang Mulia.
1008.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:20:55]
Oke, sudah dileges atau belum? Belum?

1009.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:20:58]

Belum, Yang Mulia. Belum, be ...tadi baru dibawa sama Prinsipal,
Yang Mulia.
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1010.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:01]
Oke. Yang berhak mewakili siapa di situ, di AD/RT?

1011.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:07]

Di AD/RT di sini (...)
1012.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:12]
Jadi nanti ditambahkan sebagai bukti, ya?

1013.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:15]

Siap, Yang Mulia.
1014.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:15]
Baik sertifikat maupun AD/RT-nya?

1015.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:18]

Siap, Yang Mulia.
1016.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:20]

Oke. Berarti nanti diberi tanda Bukti P-16 sudah ada, P-17, P-18,
ya?

1017.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:31]

Baik, Yang Mulia.
1018.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:32]
Ya.

1019.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:32]

P-17 (...)
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1020.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:32]
Nanti dileges dulu itu. Oke, sekarang ambang batasnya gimana?

1021.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:38]

Ambang batasnya kami sampingkan, Yang Mulia.
1022.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:41]
Oke. Karena tidak memenuhi ambang batas (...)

1023.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:44]

Siap.
1024.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:44]

Terus dikesampingkan sementara, ya? Karena ada pelanggaran
TSM?

1025.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:49]

Ada pelanggaran TSM.
1026.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:21:50]
Baik. Kenapa? TSM-nya apa itu?

1027.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:21:53]

Berupa pada tanggal 22 Maret tahun 2024, Pemerintah Kabupaten
Nias Utara melalui badan kepegawaian dan pengembangan sumber daya
manusia menerbitkan petikan Keputusan Bupati Nias Utara Nomor
800/72/KAB/2024 tentang Pengangkatan, Pemindahan, dan Penghentian
Pegawai Negeri Sipil (...)

1028.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:15]

Sebentar, ada di sana, yang ... anu ... peserta pemilunya, peserta
pilkadanya berapa pasangan?
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1029.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:22]

Satu, Yang Mulia.
1030.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:23]
Cuman satu?

1031.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:24]

Lawan kotak kosong, Yang Mulia.
1032.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:25]
Kotak kosong, ya.
Jadi, selisih antara pemenang (Pihak Terkait) dengan kotak

kosongnya melebihi ambang batas, ya?

1033.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:35]

Melebihi ambang batas, Yang Mulia.
1034.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:36]

Oke, tapi Anda dikesampingkan karena Anda mero
merumuskan atau menganukan yang berkaitan dengan TSM?

1035.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:45]

Benar, Yang Mulia.
1036.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:45]
Ya. Terus, di ... silakan.

1037.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:47]

Ya, kami intinya terkait pengangkatan, pemindahan, dan
penghentian pegawai negeri sipil dalam jambatan admini
administrator. Itu yang kami ... intinya (...)
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1038.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:57]
Oke.

1039.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:22:57]

Yang di situ, Yang Mulia.
1040.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:22:58]
Jadi, itu kapan dilakukan mutasi-mutasi itu?

1041.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:02]

22 Maret 2024, Yang Mulia.
1042.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:23:04]
Oke, semestinya boleh apa, enggak itu?

1043.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:07]

Semestinya kalau dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Wali Kota dalam Pasal 71 ayat
(2) gubernur atau wakil gubernur, bupati atau wakil bupati, dan wali
kota atau wakil wali kota dilarang melakukan penggantian pejabat 6
bulan sebelum tanggal penetapan pasangan calon sampai dengan akhir
masa jabatan.

1044.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:23:37]
Oke (...)

1045.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:27]

Kecuali (...)
1046.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:23:27]

Tapi kan ada klausul diperbolehkan asal ada izin, kan?
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1047.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:32]

Asal ada izin, Yang Mulia.
1048.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:23:33]
Oke, itu menurut Saudara ada izinnya, enggak itu?

1049.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:35]

Kalau menurut kami ... di bulan Maret itu tidak ada izin. Sehingga
ada laporan masyarakat kepada Bawaslu dan itu diterima oleh Bawaslu,
Yang Mulia.

1050.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:23:47]
Oke. Nanti Bawaslu ber ... merespons, ya. Oke, terus dilanjutkan.

1051.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:23:52]

Ya.

Nah, setelah ada laporan terhadap Bawaslu, Bawaslu itu
mengeluarkan sebuah kajia ... kajian dugaan pelanggaran yang intinya
menyatakan berdasarkan fakta, analisis, dan hasil kajian, serta
pertimbangan hukum atas Putusan Mahkamah Agung Nommor
570K/TUN/PILKADA/2016, tanggal 4 Januari 2016, laporan dikualifisir
sebagai pelanggaran administrasi pemilihan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 71 ayat (2) dan ayat (5) Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang (...)

1052.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24:35]
Itu jadi ada ... sudah sampai ada putusan Bawaslu?

1053.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:24:38]

Ada rekomendasi dari Bawaslu ada, Yang Mulia.
1054.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24:40]

Oke. Nanti di ... itu dilampirkan sebagai bukti enggak?
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1055.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:24:45]

Dilampirkan, Yang Mulia, Bukti P-11A. P-11A kami (...)
1056.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24:51]
P-11A. Sebentar! Kita lihat. P-11A (...)

1057.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:24:58]

P-11A, Yang Mulia.
1058.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:24:59]
Surat Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 001 itu, ya?

1059.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:25:05]

Ya, Yang Mulia.
1060.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:25:06]
Surat kajian dugaan pelenggaran?

1061.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:25:07]

Ya, 001/Reg/LP (...)
1062. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:25:10]

Oke. Itu apa itu, ya? Nanti Bawaslu, ya.
Oke, terus dilanjutkan.

1063.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:25:18]

Nah, mungkin kami intinya di situ, Yang Mulia.
1064.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:25:21]

Oke, sudah enggak ada lagi?
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1065.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:25:23]

Ya, Yang Mulia.

1066.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:25:23]

Petitum sekarang. Silakan, Petitumnya.

1067.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:25:30]

Berdasarkan seluruh uraian sebagaimana tersebut di atas,

Pemohon memohon pada Mahkamah Konstitusi untuk mengajukan
putusan sebagai berikut.

1.

2.

Menerima dan mengabulkan Permohonan Pemohon untuk

seluruhnya.

Membatalkan:

a. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Nias Utara Nomor
506 Tahun 2024 tentang Penetapan Pasangan Calon Peserta
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nias Utara Tahun
2024 tertanggal 22 September 2024 atas nama Pasangan Calon
Nomor Urut 02 atas nama Amizaro Waruwu-Yusman Zega.

b. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Nias Utara Nomor
761 Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati Kabupaten Nias Utara Tahun 2024 tertanggal 4
Desember 2024.

Memerintahkan Termohon mendiskualifikasi dan membuat hak dan

mencabut hak Pasangan Calon Nomor Urut 02 sebagai Calon Peserta

Pasangan Calon Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nias

Utara Tahun 2024 atas nama Amizaro Waruwu-Yusman Zega.

Menyatakan tidak sah pelaksanaan Pemilihan Umum Calon Bupati

dan Wakil Bupati Kabupaten Nias Utara Tahun 2024 vyang

dilaksanakan pada tanggal 27 November 2024.

Memerintahkan kepada Termohon untuk melakukan penjaringan

ulang pasangan calon peserta Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Kabupaten Nias Utara Tahun 2024.

Apabila ... atau apabila Mahkamah Konstitusi berpendapat lain,

mohon putusan yang seadil-adilnya.

1068.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:07]

Baik, terima kasih.
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1069.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:09]

Terima kasih, Yang Mulia.
1070.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:10]
Saudara mengajukan Bukti P-1 sampai dengan P-16?

1071.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:14]

Siap, Yang Mulia.
1072.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:15]
Kemudian tadi ada tambahan apa itu.

1073.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:18]

Tambahannya itu (...)
1074.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:19]
Sertifikat?

1075.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:20]

Sertifikat dan (...)
1076.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:22]
Kita namakan Bukti P-17, ya?

1077.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:24]

P-17, P-18.
1078.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:26]

Terus kemudian satunya AD/ART?
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1079.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:29]

Ya, Yang Mulia.
1080.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:30]
P-18?

1081.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:30]

P-18.
1082.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:31]
Sudah dileges itu?

1083.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:32]

Ini belum sempat dileges, Yang Mulia.
1084.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:34]

Oke, berarti kalau begitu dileges dulu, besok disahkan yang P-17,
P-18 disahkan pada sidang berikutnya, ya.

1085.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:41]

Siap, Yang Mulia.
1086.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:43]
Oke, berarti disahkan Bukti P-1 sampai dengan P-16 dulu, ya.

1087.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:27:50]

P-16, Yang Mulia.
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1088.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:27:52]

Baik.

KETUK PALU 1X

Disahkan.

Bukti P-17, P-18 dileges dan nanti diserahkan, nanti disahkan
pada sidang berikutnya, ya.

Kemudian, Perkara yang 219, semula hanya mengajukan Bukti P-
1 sampai dengan P-13, kecuali P-3A ... tiga a-nya ... a-nya tidak ada.
Sekarang menambahkan bukti, sudah diverifikasi, P-8A, jadi
tambahannya selain tadi, tambahannya P-8A, P-8 ... sampai dengan P-
8E, P-10B sampai dengan P-10F, dan P-12A sampai ... sampai dengan P-
12E, ya?

Perkara 219, betul? Atau malah bingung sendiri? Pakai mik.

1089. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025: RAHMAT [01:28:57]
Benar, Yang Mulia.
1090.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:28:58]
Baik, sudah benar, ya?

1091.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 219/PHPU.BUP-
XXIII/2025 [01:28:59]

Ya.
1092.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:28:59]

Baik, disahkan seluruhnya, ya.

KETUK PALU 1X

Silakan, Prof.
1093.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:08]

Untuk Perkara 91, ini kan yang Saudara minta ini kan pembatalan
SKKP 761, ya. Isinya apa itu? Berapa suara dari pemenang calon
tunggalnya itu dan kemudian kotak kosongnya berapa? Ini kok tidak ada,
ya, saya cari, ya?



128

1094.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:26]

Ya, memang (...)
1095. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:27]
Berapa?

1096. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:28]

Dalam Permohonan kami, Yang Mulia. Tidak masuk ke ranah (...)
1097.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:32]
Ya, tetap harus diuraikan, 158-nya itu (...)

1098.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:34]

Siap, Yang Mulia. Siap.
1099. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:36]

Sekarang, berapa suara dari yang dimenangkan oleh calon
tunggal itu? Sudah, hafal?

1100.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:44]

Itu yang kami (...)
1101.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:46]
Enggak hafal?

1102.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:49]

Belum ... belum di cek, Yang Mulia.
1103.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:51]

Oh, Saudara belum cek?
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1104.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:52]

Belum cek, Yang Mulia.
1105.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:29:53]

Ya, artinya ya harus diuraikan terlebih dahulu berapa suara yang
diperoleh, baru kemudian minta penundaan, begitu, ya?

1106.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 91/PHPU.BUP-
XXIII/2025: ARDIN FIRANATA [01:29:59]

Siap.
1107.HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [01:30:00]

Silakan, nanti di ... apa ... disampaikan ini ya, para pihak yang
lain, berapa sebenarnya suara dari calon tunggal itu, dan berapa suara
dari kotak kosong, itu ya. Terima kasih.

1108.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:30:09]

Ya, itu tadi Termohonnya ya, itu kan masalah anu ... ambang
batasnya. Harus dicantumkan nanti.

Baik, sudah tidak ada lagi yang akan menyampaikan, ya. Silakan,
Termohon, Pihak Terkait, dan Bawaslu, merespons apa Yyang
berkembang dalam persidangan ini sesuai dengan perkaranya masing-
masing, ya.

Kemudian, sidang berikutnya adalah agendanya meminta
keterangan dari Termohon, kemudian minta ... sori, bukan keterangan,
jawaban dari Termohon, keterangan dari Bawaslu, dan keterangan dari
Pihak Terkait. Untuk itu, maka harus diserahkan satu hari sebelum
sidang diadakan. Tapi sidang diadakannya kapan, itu nanti menunggu
panggilan, agak ada ... panggilannya agak waktunya agak longgar,
karena apa? Karena Majelis Hakimnya apakah masih bisa Pak Anwar
untuk menghadiri karena sudah sembuh atau belum. Tapi kalau belum
sembuh, maka Hakimnya nanti Pak Daniel Yusmic, sementara
diperbantukan lagi di sini. Ini pemain transfer, kontraknya mahal.
Pemain transfer, ya.

Jadi, untuk Perkara 110, Perkara 74, Perkara 88, Perkara 129,
253, 288, 219, dan 91, sidang berikutnya menunggu panggilan secara
resmi dari Mahkamah. Dengan agenda nanti meminta jawaban
Termohon, keterangan Pihak Terkait, dan keterangan Bawaslu. Ya, tapi
pasti panggilannya disampaikan agak jauh hari, sehingga Saudara bisa
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untuk menyusun satu hari sebelumnya bisa menyusun, jawabannya atau
keterangannya, ya?

Dari Pemohon, sudah cukup semuanya? Cukup. Dari Termohon,
ada yang mau ditanyakan? Cukup. Pihak Terkait? Cukup.

1109.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [01:32:30]

Izin, Yang Mulia.
1110.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:32:31]
Ya, apa?

1111.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [01:32:32]

Kalau dimo ... diizinkan, kami dari penerima kuasa itu ada
penambahan penerima kuasa kalau diperkenankan.

1112.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:32:42]
Ya, boleh. Ada surat kuasa yang tambahnya?

1113.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [01:32:46]

Ada, Yang Mulia.
1114.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:32:47]

Silakan diambil, Petugas. Ya, diserahkan ke sini, Panitera ...
Panitera. Untuk perkara berapa ini tadi?

1115.KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 129/PHPU.BUP-
XXIII/2025: SITI FATONA [01:33:07]

129, Yang Mulia.
1116.KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:33:08]
129. Ya, ada penambahan surat kepada Surat Kuasa, ya, kalau itu
boleh, karena tidak menambah substansi atau materi.

Ada lagi? Cukup? Cukup. Baik, terima kasih semuanya. Ya, mari
kita istirahat. Waktunya sudah untuk tidur ini. Ya.
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Ya, ada yang belum dapat penginapan? Silahkan tidur di tenda
Monas sana.
Baik, terima kasih. Sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 20.39 WIB

Jakarta, 8 Januari 2025
PIt. Panitera,
Wiryanto
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